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ABSTRAK

UD Karya Mandiri Motor merupakan perusahaan yang memproduksi dan menjual
. asesoris motor sejak tahun 1992 dan mulai memfokskan untuk memprodulksi dan renjual
Jok motor tipe classic sejak tahun 2000 dengan merek dagang KMM.. Penelitian ini
memililki tujuan ntuk menganalisis pengaruh motivasi . dan kompensasi secara
parsial dan simultan terhadap  kinerja karyawan pada UD Karya Mandiri Motor.
Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen motivasi (Xj) dan
kompensasi (X3) ; dan variabel dependen kinerja karyawan (Y). Metode analisis
yang digunakan yaitu analisa regresi linier berganda. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 46 karyawan UD Karya Mandiri Motor. Data yang
diperoleh merupakan data primer yang merupakan hasil dari jawaban responden
atas kuesioner yang disebarkan. Hasil penelitian ini mendapatkan persamaan regresi
berganda Y = 9,804 + 0,539X; + 00363 X,  Hasil penelitian  ini menunjukkan
variabel motivasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap linerja karyawan
berdasarkan wji t. Hasil peneliian  ini juga menunjukkan variabel kompensasi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan berdasarkan wji t:
Berdasarkan uji f yang telah dilakakan F hitung lebih besar daripada F tabel,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan pada variabel motivasi
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Pada wji determinasi (R’) ‘erdapat
pengaruh sebesar 49,21% dari variabel independen (motivasi dan kompensasi)
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Sedangkan sebanyak 50,79%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk kedalam penelitian ini.

Kata kunci: Motivasi, kompensasi dan kinerja karyawan

il
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BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Era globalisasi yang terjadi saat ini mempunyai dampak bagi
perkembangan usaha. Dampak yang sangat jelas terlihat adalah adanya
persairgan dalam dunia usaha. Persaingan tersebut semakin ketat sehingga
membuat perusahaan terus berlomba-lomba melakukan inovasi untuk
memenangkan persaingan. Perusahaan akan berusaha untuk mencapai tujuan
dengan efektif dan efisien. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif
adalah (tentang usaha, tindakan) yang dapat membawa hasil, sedangkan
efisien berarti mampu menjalankan tugas dengan tepat dan cermat. Hal itu
dilakukan agar perusahaan mampu mempunyai daya saing maupun
keunggulan dari pesaingnya. Keunggulan suatu perusahaan bisa dicapai
melalui beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah kemampuan internal
perusahaan ataupun melalui sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Organisasi atau Perusahaan terdiri dari banyak komponen yang
menyusun menjadi satu kesatuan untuk tujuan yang sama, komponen tersebut
berupa masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu manusia yang
memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu organisasi atau
perusahaan (stakeholder) juga bisa berupa shareholder. Salah satu komponen
penting tersebut adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Penentuan kualitas
(SDM) sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengisi setiap lini dan
susunan organisasi sesuai dengan keahlian serta ketrampilan.

Pada tahun 2015 era globalisasi mulai mengerucut dan terfokus
menjadi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang membuat persaingan tidak
hanya di dunia bisnis saja tetapi juga pada persaingan sumber daya yang
dimiliki. Dalam melakukan perekrutan SDM, perusahaan membuat kriteria

khusus yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut, Proses perekrutan antara



satu perusahaan dengan lainnya berbeda-beda tergantung dari analisis
kebutuhan SDM yang diperlukan. Analisis pekerjaan adalah prosedur yang
dilalui untuk menentukan tanggung jawab posisi-posisi dan karakteristik orang
yang bekerja untuk posisi tersebut. _

UD. Karya Mandiri Motor adalah perusahaan yang bergerak
dibidang otomotif yang memproduksi jok motor. Banyak jok yang bisa dibuat
oleh UD. Karya Mandiri Motor. Dari jenis motor sport sampai classic dan bisa
buat jok motor sesuai keinginan konsumen.

UD. Karya Mandiri Motor menyadari arti pentingnya implementasi
tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) sebagai salah
satu alat untuk meningkatkan nilai dan pertumbuhan bisnis jangka panjang
secara berkesinambungan.

Dengan demikian tentu saja peningkatan kinerja pegawai sangat di
perlukan agar dapat terus eksis di tengah persaingan yang begitu ketat.
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya,
suatu organisasi akan berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawainya
dengan harapan tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi antara lain termasuk
kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat
kerja dan sikap kooperatif. Untuk menciptakan kinerja karyawan agar berjalan
dengan efektif, hal tersebut tidak hanya didorong dengan adanya motivasi saja
tetapi dengan diberikannya kompensasi yang sesuai. Oleh karena itu,
perusahaan dapat mendorong karyawan agar memiliki motivasi yang tinggi
untuk mencapai tujuan perusahaan, UD. Karya Mandiri Motor mendorong
karyawannya agar memiliki motivasi dalam menjalankan kegiatannya dengan
memberikan reward kepada karyawan yang memenuhi target bahkan
melampui target yang telah ditetapkan. Tidak hanya reward saja yang
digunakan perusahaan dalam meningkatkan motivasi, tetapi kenaikan gaji,

tunjangan dan promosi kerja yang tetap dipertimbangkan dengan kemampuan



yang dimiliki oleh karyawan juga merupakan cara untuk meningkatkan
motivasi karyawan.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan” , dengan objek penelitian pada UD. Karya Mandiri Motor di
Bogor.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada UD
Karya Mandiri Motor?
2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada
UD Karya Mandiri Motor?
3. Bagaimana pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja

karyawan pada UD Karya Mandiri Motor?

.3 BATASAN MASALAH
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, agar tidak
meluasnya permasalahan yang akan dibahas maka penulis hanya fokus
membahas masalah mengenai pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap

kinerja pegawai pada UD Karya Mandiri Motor.

I.4 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai tujuan. Adapun yang menjadi tujuan tersebut

antaralain:

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh varabel disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada UD Karya Mandiri Motor Bogor

2. Mengetahui dan menganalis pengaruh variabel motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada UD Karya Mandiri Motor Bogor

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap

kinerja karyawan pada UD Karya Mandiri Motor Bogor



1.5 MANFAAT PENELITIAN

Beberapa manfaat yang diharapkan dalam hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi pihak instansi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi UD. Karya

Mandiri Motor Bogor, terutama mengetahui pengaruh motivasi dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan.

2. Bagi pihak akademis

Hasil penelitian ini diharapkan daoat menjadi bahan pembelajaran dan

pengaplikasian ilmu pengetzhuan di bidang manajemen, kususnya dalam

bidang manajamenn sumber daya manusia.

3. Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi

penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang

menghadapi masalah serupa.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, dan penyusunan

laporan tugas akhir ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai

berikut
BAB I

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah,, tujuan penelitian,

batasan masalah, manfaat tugas akhir, serta sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori atau
konsep yang digunakan scbagai dasar pemikiran ilmiah untuk

membahas dan menganalisa permasalahan yang ada.

: METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam

memecahakan masalah yang ada.



BAB IV

BABV

BAB VI

: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk
pengolahan data sesuai dengan metode yang dipilih, pengolahan

data tersebut akan diguhakan dalam analisa data.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA

Berisikan analisa serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh

dari data pengolahan data melalui metode yang diterapkan.

: PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari perelitian yang dilakukan, serta saran-

saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti selanjutnya.



IMemboca : Ibadah, Mengambll : Dosa

U}:ux PERPUSTAIAAL STMI

BAB I1

LANDASAN TEORI
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut Edy Sutrisno (2009:3) Dalam rangka persaingan ini:
organisasi atau perusahaan harus memiliki sumber daya yang tangguh.
Sumber daya yang di butuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak dapat
di lihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus di lihat sebagai
satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi. Dalam hal ini peran
sumberdaya manusia sangat menentukan.

Semula SDM merupakan terjemahan dari “human resources”,
namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan
“manpower” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan
pengertian sumberdaya manusia dengan personal (personalia,
kepegawaian, dan sebagainya).

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumberdaya yang
memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorangan,
daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut
berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuannya.

Realitanya, ada sejumlah negara yang dapat dikatakan tidak
memiliki sumber daya alami tetapi sangat maju perekonomiannya karena
keunggulan sumber daya manusianya. Contoh negara itu adalah Jepang
dan Singapura. Sebaliknya, ada negara memiliki keduanya tetapi temyata
tertinggal dan terpuruk perekonomiannya hanya karena sumber daya
manusianya masih berada dibawah standar “unggul”. Contoh negara
tersebut Indonesia. Memang, di banyak negara yang tergolong dalam
kelompok negara berkembang, semua sumer daya tersebut masih laten
(masih berupa potensi) dan masih harus dikembangkan.

Dengan berpegang pada definisi tersebut di atas, kita harus
memahami bahwa sumber daya manusia harus diartikan sebagai sumber

dari kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat



didayagunakan oleh organisasi. Dengan berpegang pada pengertian
tersebut, istilah sumber daya manusia harus ditingkatkan kualitas dan
kompetensinya. Pemahaman akan konsep memang masih rancu dan
pendapat yang berbeda masih sering didengar.

2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sun;ber Daya Manusia (MSDM) merupakan bidang
strategis dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus di pandang
sebagai perhiasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara
efektif dan untuk itumembutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia
dan kemampuan mengelolanya.

Bermacam-macam pendapat tentang pengertian manajemen sumber
daya manusia, antara lain adanya yang menciptakan human resourcs, ada
yang mengartikan sebagai manpower management serta ada yang
menyetarakan dengan pengertian sumber daya manusia dengan personal
(personalia, kepegawaian dan sebagainya). Akan tetapi, pada manajemen
sumber daya manusia yang mungkin tepat adalah human resources
management (manajemen sumber daya manusia), dengan demikian secara
sederhana pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia adalah mengelola
Sumber Daya Manusia.

Menurut Umar dalam Edy Sutrisno (2009:7), dalam tugasnya
manajemen sumber daya manusia dapat dikelompokkan atas tiga fungsi,
yaitu:

1. Fungsi Manajerial: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian.
2. Fungsi operasional: pengadaan, pengembangan, kompensasi,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja.

w

Fungsi ketiga adalah kedudukan manajemen sumber daya manusia
dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.
3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tiap orgaiisasi termasuk perusahaan, mentapkan tujuan-tujuan
tertentu yang ingin mereka capai dalam memanajemini setiap sumber

dayanya termasuk sumber daya manusia. Tujuan MSDM secara tepat



sangatlah sulit untuk dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung

pada penahapan perkembangan yang terjadi pada masing-masing organisasi.

Menurut Cushway (dalam Edy Sutrisno, 2009:7), tujuan MSDM meliputi:

1.

Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM
untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang
bermotivasi dan berldnerja;yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu
siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara
legal.

Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur

SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.

. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan

strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.

. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini

mencapai tujuannya,

. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar

pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat

organisasi dalam mencapai tujuannya.

. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen

organisasi.

. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasinal dan nilai dalam

manajemen SDM.

Menurut Edy Sutrisno (2009:9) guna mencapai tujuan sumber

daya manusia yang telah dikemukakan, maka sumber daya manusia harus

dikembangkan dan dipelihara agar semua fungsi organisasi dapat berjalan

seimbang. Kegiatan sumber daya manusia merupakan bagian proses

manajemen sumber daya manusia yang paling sentral, dan merupakan suau

rangkaian dalam mencapai tujuan organisasi. Kegiatan tersebut akan

berjalan lancer, apabila memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-

fungsi manajemen sumber daya yang dimaksud adalah:

1. Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan

tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara



efektif dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan.
Perencanaan itu untuk menetapkan program kepegawaian ini,
meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan,
dan pemberhentian pegawai.

2. Pengorganisasian

Pengorganisasjan adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan
menetapkan  pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bentuk bagan
organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai
tujuan. Organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan
secara tujuan secara efektif.

3. Pengarahan dan pengadaan
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai,
agar mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisian dalam
membantu tercapainya tujuan crganisasi. Pengarahan dilakukan
oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya akan memberi
araan kepada pegawai agar mengerjakan semua tugasnya dengan
baik. Adapun pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi,
penempatan, orientasi, dan induksi unuk mendapatkan pegawai
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik
akan membantu terwujudnya tujuan.

4. Pengendalian
Pengendalian merupaka kegiatan mengendalikan pegawai agar
menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana.
Bila terdapat penyimpangan diadakan tindakan perbaikan dan/
atau penyempurnaan. Pengendalian pegawai, meliputi kehadiran,
kedisiplinan, perilaku kerja sama, dan menjaga situasi lingkungan
pekerjaan.

5. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses peningkatan  keterampilan

teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan



dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan,
hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun
masa yang akan datang.

6. Kompensasi
Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berup uang
atau barang kepada pegawai sebagai imbz;lan jasa yang diberikan
kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil
diartikan sesuai dengan prestasi kerja, sedangkan layak diartikn
dapat memenuhi kebutuhan primer.

7. Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan organisasi memperoleh keberhasilan/keuntungan,
sedangkan dilain pihak pegawai dapat memenuhi kebutuhan dari
hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang
pentingdan cukup sulit dalam manajemen sumber daya manusia,
karena mempersatukan dua kepentingan yang berbeda.

8. Pemeliharaan
Pemeliharaan  merupakan  kegiatan  pemeliharaan  atau
meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas , agar mereka
tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik
dilakukan dengan program kesejahteraan dengan berdasarkan
kebutuhan sebagian besar pegawai, serta berpedoman kepada
internal dan eksternal konsistensi.

9. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber
daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya
tujuan organisasi, karena tanpa adanya kedisiplinan maka sulit
mewujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan merupakan
keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan organisasi dan
norma sosial.

10. Pemberhentian
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Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seorang
pegawai dari suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh
keinginan pegawai, keinginan organisasi, berakhimya kontrak
kerja, pensiun, atau sebab lainnya. Penerapan fungi manajemen
dengan sebaik-baiknya dalam mengelola pegawai, akan
mempermudah mewujudkan tujuan dan keberhasila;l organisasi.
4, Tantangan Bagi Manajemen Sumber Daya Manusia
Kesulitan yang dihadapi oleh MSDM di masa depan tentu tidak akan
sama bagi dengan kondisi masa lampau. Kesulitannya adalah bagaiamana
menciptakan organisasi yang semakin efisien, efektif, dan produktif.
Pada masa lalu mekanisme organisasi sangat ditentukan oleh
manajemen sumber daya non manusia, akan tetapi pada masa sekarang
keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh manajemen sumber

daya manusia (MSDM) yang seakin berkualitas

2.2 Motivasi Kerja
1. Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Irham Fahmi (2016:100) Motivasi adalah aktivitas perilaku
yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
diinginkan.

Menurut Sondang P. Siagian (2008:138) Motivasi adalah daya
pendorong, yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan
rela untuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan
keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawab dan menunaikan kewajibannya
dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang

telah ditentukan sebelumnya.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Edy Sutrisno (2009:116) Motivasi sebagai sebagai proses
psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan ekstem yang

berasal dari karyawan.
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a. Faktor Intern

Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi dapat

seseorang antara lain:

1. Keinginan untuk dapat hidup |
Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia
yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini
orang mau mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau
jelek, apakah halal atau haram, dan sebagainya. Misalnya, untuk
mempertahankan hidup manusia perlu makan dan untuk
mempertahankan makan ini, manusia mau mengerjakan apa saja
asal hasilnya dapat memenuhi kebutuhan untuk makan. Keinginan
untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk: |
a) Memperoleh kompensasi yang memadai
b) Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu

memadai, dan

¢) Kondisi kerja yang aman dan nyaman

2. Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang
untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam
kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk
dapat memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekena.
Contohnya, keinginan untuk dapat memilikisepeda motor dapat
mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan.

3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,
dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang
lebih tinggi, orang mau mengeluarkan vangnya, untuk memperoleh
uang itu pun ia harus bekerja keras. Jadi, harga diri, nama baik,
kehormatan yang ingin dimiliki itu harus diperankan sendin,

mungkin dengan bekerja keras memperbaiki nasib, mencari rezeki,
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sebab status untuk diakui sebagai orang yang terhormat tidak
mungkin diperoleh bila yang bersangkutan termasuk pemalas, tidak
mau bekerj, dan sebagainya.
. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu
dapat meliputi hal-hal:

a. Adanya penghargaan terhadap prestasi

b. Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak

c. Pimpinan yang adil dan bijaksana

d. Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
Keinginan untuk berkuasa
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk
bekerja. Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi
dengan cara-cara tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya -
itu masih termasuk békerja juga. Apalagi keinginan untuk berkuasa
atau menjadi pimpinan itu dalam arti positif, yaitu ingin dipilih
menjadi ketua atau kepala, tentu sebelumnya si pemilih telah
melihat dan menyaksikan sendiri bahwa orang itu benar-benar mau
bekerja, sehingga ia pantas untuk dijadikan penguasa dalam unit
organisasi/kerja.

Walaupun kadar kemampuan kerja itu berbeda-beda
untuk setiap orang, tetapi pada dasamya ada hal-hal yang umum
yang harus dipenuhi untuk terdapatnya kepuasan kerja bagi para
karyawan. Karyawan akan dapat merasa puas bila dalam pekerjaan
terdapat:

a. Hak otonomi
b. Variasi dalam melakukan pekerjaan
Kesempatan untuk memberikan sumbangan pemikiran
d. Kesempatan memperoleh umpan balik tentang hasil

pekerjaan yang telah dilakukan
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b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern juga tidak kalah perannya dalam melemahkan

motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah:

1. Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja
ini, meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan,
kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja
antara orang-orang yang ada di tempat tersebut. Lingkungan kerja
yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, bebas dar
kebisingan dan gangguan, jelas akan memotivasi tersendiri bagi para
karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Namun
lingkungan kerja yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab, dan
sebagainya akan menimbulkan cepat lelah dan menurunkan
kreativitas. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan yang mempunyai
kreativitas tinggi akan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
menyenangkan bagi para karyawan.

2. Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para
karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya. Kompensasi
yang memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi
perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja:denga baik.
Adapun kompensasi yang kurang memadai akan membuat mereka
kurang tertarik untuk bekerja keras, dan memungkinkan mereka
bekerja tidak tenang, dari sini jelaslah bahwa besar kecilnya
kompensasi sangat mempengaruhi motivasi kerja para karyawan.

3. Supervisi yang baik
Fungsi supervisi dalm suatu pekerjaan adalah memberikan
pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaukan
kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian,

posisi supervisi sangat dekat dengan para karyawan, dan selalu
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menghadapi para karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari.
Bila suprvisi yang dekat para karyawan ini menguasai liku-liku
pekerjaan dan penuh dengan sifat-sifat kepemimpinan, maka suasana
kerja akan bergairah dan bersemangat. Akan tetapi, mempunyai
supervisor yang angkuh mau benar sendiri, tidak mau mendengarkan
 keluhan para karyawan, akan menciptaka situasi kerja yang tidak
mengenakan, dan dapat menurunkan semangat kerja. Dengan
demikian, peranan supervisor yang melakukan pekerjaan supervisi
amat mempengaruhi motivasi kerja para karyawan.

. Adanya jaminan pekerjaan

Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang
ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa
ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan. Mereka
bekerja bukannya untuk hari ini saja, tetapi mereka berharap akan
kerja sampai tua cukup dalam satu perushaan saja, tidak usah sering
kali pindah. Hal ini akan dapat terwujud bila perusahaan dapat
memberikan jaminan karier untuk masa depan, baik jaminan akan
adanya promosi jabatan, pangkat, maupun jaminan pemberian
kesempatan untuk mengembangkan potensi diri. Sebaliknya, orang-
orang akan lari meninggalkan perusahaan bila jaminan karier ini
kurang jelas dan kurang diinformasikan kepada mereka.

. Status dan tanggung jawab

Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan
setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan
kompensasi semata, tetapi pada satu masa mercka juga berharap
akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu perusahaan.
Dengan menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan dipercaya,
diberi tanggung jawab, dan wewenang yang besar untuk melakukan
kegiatan-kegiatan, Jadi, status dan kedudukan merupakan dorongan
untuk memenuhi kebutuhan sense of achievement dalam tugas

sehari-hari.
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6. Peraturan yang fleksibel
Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan sistem dan
prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem
dan prosedur kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang
berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para karyawan.
Semua ini merupakan aturan main yang mengatur hubungan kerja
dengan antara karyawan dengan perusahaan, termasuk hak dan
kewajiban para karyawan, pemberian kompensasi, promosi, mutase,
dan sebagainya.
3. Teknik Memotivasi Kerja Pegawai
Menurut Irham Fahmi (2016:101) beberapa teknik memotivasi kerja
pegawai antara lain:
1. Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai
Pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamen yang mendasari
perilaku kerja. Kita tidak mungkin dapat memotivasi kerja pegawai
tanpa memperhatikan apa yang dibutuhkannya.
2. Teknik komunikasi persuasif
Teknik komunikasi persuasif merupakan salah satu teknik memotivasi
kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi pegawai
secara ekstralogis. Teknik ini dirumuskan “AIDDAS”.
A: Attention (perhatian)
I : Interest (Minat)
D: Desire (Hasrat)
D: Decision (Keputusan)
A: Action (Aksi/Tindakan)
S: Satisfaction (Kepuasan)
Penggunaannya, pertama kali memimpin harus memberikan perhatian
kepada pegawai tentang pentingnya tujuan dari suatu pekerjaan agar
timbul minat pegawai terhadap pelaksanaan kerja, jika telah timbul
minatnya maka hasrat menjadi kuat untuk mengambil keputusan dan

melakukan tindakan kerja dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh
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pemimpin. Dengan demikian, pegawai akan bekerja dengan motivasi

tinggi dan merasa puas terhadap hasil kerjanya.

2.3 Kompensasi
1. Definisi Kompensasi

Menurut Husein Umar (2007:16) Kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, bonus, premi,
pengobatan, asuransi dan lain-lain yang sejenis yang dibayar lanngsung oleh
perusahaan.

Menurut Edy Sutrisno (2009:181) kompensasi merupakan salah satu
fungsi yang penting dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
Karena kompensasi merupakan salah satu ospek yang paling sensitif
didalam hubungan kerja.

Kompensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan sebagai suatu
yng sebanding. Dalam kepegawaian, hadiah yang bersifat uang merupakan
kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan dari
pelayanan mereka. Bentuk-bentuk pemberian upah, bentuk upah, dan gaji
digunakan untuk mengatur pemberian keuanganantara majikan dan
pegawainya. (Anwar Prabu, 2013:83)

2. Tujuan Kompensasi

Menurut Hasibuan (2017:121) tujuan pemberian kompensasi (balas

jasa) adalah sebagai ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif,

motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buruh dan

pemerintah.
a. lkatan kerja sama
Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama formal
antara majikan dengan karyawan, karyawan harus mengerjakan tugas-
tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha/majikan wajib membayar
kompensasi sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
b. Kepuasan Kerja
Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh

kepuasan kerja dari jabatannya.
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c. Pengadaan efektif

Jika program kompensasi di tetapkan cukup besar, pengadaan karyawan
yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.

d. Motivasi :

Jika balas jasa cukup besar, manajer akan mudah memotivasi
bawahannya.

e. Stabilitas karyawan

Dengan program kompensasi atasprinsip adil dan layak serta eksternal

konsistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin

karena turnover realtuf kecil.
/. Disiplin
--Dengan kompensasi yng cukup besar, maka disiplin karyawan semakin
baik, merka akan menyadari serta menaati peraturan yang berlaku.
g. Pengaruh serikat buruh
Dengan program kompensasi yang baikpengaruh serikat buruh dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.
h. Pengaruh pemerintah
Jika program kompensasi seuai undang-undangperburuhan yang
berlaku, maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi
Menurut Edy Sutrisno (2009:191) besar kecilnya pemberian
kompensasi tidak mungkin dapat ditentukan begitu saja, tanpa
mengantisipasi perkembangan keadaan sekitar yang mengelilngi gerak
perusahaan. Karena itu, ada anggapan bahwa besar kecilnya kompensasi
akan selalu dipengaruhi oleh beberpa faktor, di antaranya:
1. Tingkat Biaya Hidup
Perbedaan tingkat kebutuhan fisik minimum akan selalu mengikuti
fluktuasi tingkat biaya hidup sehari-hari yang terdapat di lokasi yang
bereda-beda.

2. Tingkat kompensasi yang berlaku di perusahaan lain
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Bila kompensasi yang diberikan kepada karyawan lebih rendah dari
yang dapat diberikan oleh perusahaan lain untuk pekerjaan yang
sama, maka akan dapat menimbulkan rasa tidak puas di kalangan
karyawan.
3. Tingkat kemampuan perusahaan
Perusahaan yang memiliki kemampu:in tinggi akan dapat membayar
tingkat kompensasi tinggi pula bagi para karyawannya.
4. Jenis pekerjaan dan besar kecilnya tanggung jawab
Karyawan yang mempunyai kadar pekerjaan yang lebih sukar, tentu akan
diimbangi dengan kompensasi yang besar pula.
5. Peraturan perundang-undangan yang berlaku
Suatu perusahaan akan selalu terikat pada kebijaksanaan dan peraturan
yang dikeluarkan oleh pemerintah, termasuk pula tingkat kompensasi
yang diberikan kepada para karyawan.
6. Peranan serikat buruh
Keberadaan serikat pekerja yang ada dalam perusahaan dirasa penting, ia

akan menjembatani kepentingan karyawan dengan perushaan.

2.4 Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Menurut Anwar Prabu (2013:67) pengertian kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Menurut Irham Fahmi (2016:176) kinerja adalah hasil yang
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode
waktu.

2.  Karakterisitik Kinerja

Menurut McClelland dalam Mangkunegara (2013:68)
mengemukakan karakteristik pegawai yang memiliki kinerja tinggi
sebagai berikut:

1. Memiliki tanggung jawab pribadi.
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Berani mengambil risiko.

Memiliki tujuan yang realistis.

Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk -
realisasi tujuannya.

Memanfaatkan umpan balik (feed back).

Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di

programkan.
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Anwar Prabu (2013:67) faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan motivasi (motivation).
a.  Faktor motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (atfitude) seorang pegawai
dalm mnghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
terarah untuk mecapai tujuan organisasi (tujuan kerja)

b.  Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai
terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality

(knowledge + skill). Artinya, pegawai yang memiliki (IQ 110-

120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari maka ia akan

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapakan. Oleh karena
itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai
dengan keahliannya (the right man in the right place, the right
man on the night job)

4. Hubungan Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Anwar Prabu (2013:84) kompensasi sangat penting
bagi pegawai maupun majikan. Hal ini karena kompensasi merupakan
sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya. Kompensasi juga
merupakan gambaran dalam status sosial bagi pegawai. Tingkat
penghasilan sangat berpengaruh dalam menentukan standar
kehidupan.

Bagi majikan dan perusahaan, kompensasi merupakan faktor
utama dalam kepegawaian. Kebijakan kepegawaian banyak
berhubungan dengan pertimbangan untuk mnentukan kompensasi
pegawai. Tingkat besar kecilnya kompensasi pegawai  sangat
berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat jabatan, dan masa kerja
pegawai,

Kompensasi yang diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh

pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi kera, serta hasil kerja.
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Perusahaan  yang  menentukan  tingkat  upah  dengan
mempertimbangkan standar kehidupan normal, akan memungkinkan
pegawai bekerjadengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi kerja
pegawai banyak dipengaruhi oleh terpenuhi tidaknya kebutuhan
minimal kehidupan pegawai dan keluarganya.Menurut Irham Fahmi
(2016:176) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi
baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented
yang dihasilkan selama satu periode waktu,

Menurut Hasibuan (2017:94) kinerja adalah suatu hasil kegja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja atau kinerja merupakan
gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat
seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi
tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin
tinggi ketiga faktor diatas, semakin besarlah kinerja atau prestasi kerja
karyawan yang bersangkutan.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

tembaca : Ibaduh, Mengambll : Dosa

BAB III

METODGLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

3.1.1 Jenis Data
Untuk memperoleh data yang akurat penelitian ini menggunakan dua
macam data yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data pertama dan hasil tabulasi dari jawaban
responden. Data tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti
yang diperoleh langsung dari responden. Data primer didapatkan dengan
menggunakan instrument kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumentasi dan
referensi yang telah di kumpulkan oleh pihak-pihak lain bukan oleh
peneliti sendiri untuk tujuan yang lain. Peneliti sekedar mencatat,

mengakses atau meminta data yang sudah ada untuk penelitian.

3.1.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan diperoleh dari UD . Karya Mandiri Motor

dengan melakukan penelitian langsung, wawancara dan study pustaka.

3.2  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016:137) terdapat dua hal utama yang mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
realibilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang
telah teruji validitas dan realibilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data
yang valid dan reliabel, apabila instrument tersebut tidak digunakan secara tepat

dalam pengumpulan datanya.
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Data-data yang diperlukan dalam penelitian Tugas Akhir ini menggunakan

teknik sebagai berikut:

1.

{8 ]

Penelitian Lapangan
Peneliti mengumpulkan data-data melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden langsung untuk menjawab semua pernyataan yang ada

dalam kuesioner.

. Kuesioner

Peneliti memberikan angket pertanyaan mengenai variabel motivasi (X1)
dan kompensasi (X2) serta kinerja karyawan (Y)

Penelitian Kepustakaan

Peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui literatur-
literatur, dokumen buku serta arsip yang relevan dengan permasalahan
untuk . menﬁapat landasan teori yang digunakan dalam pemecahan

masalah.

3.2.1 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Berikut ini merupakan gambaran berupa kerangka pemikiran untuk

mewujudkan arah dari pemecahan dan penganalisisan masalah yang

dihadapi.
MOTIVASI
Xy)
==
\ KINERJA
(Y)
KOMPENSASI
(X3)

Pada penelitian ini pengolahan dan analisis data dilakukan dengan metode:

1.

Kuesioner

Menurut ~ Sugiyono  (2016:142) Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam hal ini

responden hanya menjawab dengan cara memberi tanda tertentu pada
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alternatif jawaban yang disediakan. Selanjutnya responden mengisi
pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, pernyataan
menyangkut variabel motivasi, kompensasi dan kinerja. Kuesioner yang
telah diisi oleh responden kemudian dikumpulkan kepada peneliti untuk
ditabulasikan.

Pemberi@ skor dari kuesioner skala model likert yang digunakan dalam

penelitian ini merujuk pada lima alternatif jawaban sebagai berikut:

o Sangat Setuju (SS) =5
o Setuju (S) =4
o Ragu-ragu (RG) =3
o Tidak Setuju (TS) =2

o Sangat Tidak Setuju (STS) =1
a. Indikator Variabel Motivasi (X1)

Tabel 3 - 1, Indikator Variabel Motivasi

Variabel Indikator
Motivasi a. Fisiologi
(X1) b. Rasa Aman
Teori Maslow dalam buku c. Sosial
Robbins dan Judge d. Penghargaan
(2008:224) e. Aktualisasi Diri

b. Indikator Variabel Kompensasi (X2)
Tabel 3 - 2, Indikator Variabel Kompensasi

Variabel Indikator
Kompensasi a. Gaji
(X2) b. Insentif
Husein Umar (2007:16) c. Bonus
d. Asuransi
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c. Indikator Variabel Kinerja (Y)
Tabel 3 - 3, Indikator Variabel Kinerja

Variabel Indikator
Kinerja a. Efektivitas dan Efisiensi
Y) b. Tanggung jawab
Chester 1. Barnard dalam c. Disiplin
Suyadi Prawirosentono d. Inisiatif

(2008:27-32)

L

2. Skala Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran, yaitu likert scale untuk
mengukur persepsi dari responden yang telah dikumpulkan. Menurut
Sugiyono (2016:93), Dengan Skala Likert maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Pernyataan-pernyataan
dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-5 untuk mewakili
pendapat para responden.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyck yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel adalah bagian
dan jumlah dan karakteristik dari populasi tersebut. Populasi dan sampel
penelitian ini adalah karyawan tetap UD. Karya Mandiri Motor.
Keseluruhan karyawan perusahaan berjumlah 46 orang.

4. Analisis Indeks Jawaban Responden
Analisis indeks jawaban responden dilakukan untuk mendapatkan

gambaran deskriptif penelitian yang dilakukan terhadap tiap indikator
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dari masing-masing variabel. Analisis ini berguna untuk mengetahut
respon responden terhadap setiap pertanyaan atau pernyataan yang
diajukan.
. Pengujian Kuesioner .
Peneliti melakukan pengujian kuesioner terlebih dahulu sebelum
melakukan penelitian yang sebenarnya. Uji coba terhadap kuesioner
tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas dan reabilitas suatu
kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian. Hasil validitas dan
reabilitas pada uji kuesioner tersebut adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

mampu mengukur apa yang ingin diukur. (Sofyan, 2014:75)

Suatu instrument penelitian dikatakan valid, bila:

1. koefisien korelasi product moment melebihi 0,3

2. Koefisien korelasi product moment > r-tabel (a : n-2 ) n = jumlah

sampel.
3. Nilai sig <a.
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan

teknik korelasi product moment, yaitu:

nZXY) - (ZX).Q2Y)

s = @ X - C 0 L@ YD - @ N
Keterangan:
I niung = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
X = Skor variabel (jawaban responden)
Y = Skor total dari variabel untuk responden ke-n

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang

sama pula. (Syofian, 2014:77)
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Teknik pengukuran reliabilitas, sebagai berikut:

> Teknik Alpha Cronbach
Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah
suatu instrumen penelitian reabel atau tidak. :
Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisisen reliabilitas (r;) > 0,6.
(Syofian, 2014:98)
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik
alpha Cronbach, yaitu:

a. Mementukan nilai varian setiap butir pertanyaan

2
2 _ inz'@i:\i
0;’ = ——1—
n
b. Menentukan nilai varian total
zxz (Ex )2

2 =
Oy >

c. Menentukan reliabilitas instrumen

= ][5

Keterangan:

n = Jumlah responden

Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

yx = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
o? = varians total

) olz = jumlah varians bulir/item

k = banyaknya bulir pertanyaan

ry; = Reabilitas instrument
. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Rumus untuk menetukan nilai V/F dan Tol seperti berikut:

1
VIF = Tol:—:l—R,2

1- R’z) VIF
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Keterangan:

VIF
Tol i
Rj

= nilai Variance Inflation Factor
= nilai Tolerance variabel bebas-j
= koefisien korelasi antara variabel bebas-j dengan variabel

bebas lainnya.

. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek

(tiga sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama,

maka uji anova tidak dapat diberlakukan. Metode yang digunakan

dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian

terbesar dibandingkan dengan varian terkecil. (Syofian, 2014:167)

Tahapan uji homogenitas sebagai berikut:

a. Membuat tabel penolong

Tabel 3 - 4, Tabel Penolong

No [Xi] X2 [ X3 [ (Xi-X0)" [ (X2-x)" | (X5-%5)°
1
2
3
N
Tz [Z |E L Z
Sumber: Syofian (2014)

b. Menghitung nilai rata-rata kelompok sampel

7.2

Keterangan:

X, = nilai rata — rata sampel ke ... |

X = data pada sampel ke..i

n = jumlah data
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c. Menghitung nilai varian kelompok sampel
(X1 — X,)2
2= e
S¢ =X 3

d. Menentukan nilai Fpiung

S&

F hitung = S_z
K
Keterangan:

Sg* = untuk varian terbesar
Sx? = untuk varian terkecil
e. Menentukan nilai Fy,
Untuk mengetahui nilai Fype dapat di lihat di tabel F dengan
ketentuan sebagai berikut:
Fuabe1 (@, Vi, V2,4)
Keterangan:
V1 = pembilang
V2 = penyebut
n =jumlah data
a = taraf signifikan
f. Menentukan kriteria penelitian
Jika: Fhitung < Fiabel , maka Ho diterima
4. Uji Normalitas
Menurut Tony Wijaya (2011:130). Uji normalitas dengan grafik yang
normal, pola menunjukan penyebaran titik-titik disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

5. Analisis Regresi
1. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda
Bentuk umum persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut

(Sugiyono: 2010; dalam David Jayadi 2012):
Y=a+bX + b,X;
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Dimana:

Y : Variabel terikat (Kinerja)

a : Konstanta

bl-b2 : Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada hubungan
nilai variabel independen. |

X1 : Variabel bebas (Motivasi)

X2 : Variabel bebas (kompensasi)

e : Standard error

. Korelasi Sederhana dan Berganda

Hubungan X dan Y dikatakan positif bila kenaikan (penurunan X)
pada umumnya diikuti oleh kenaikan (penurunan Y). ukuran yang
dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan X dan Y
disebut koefisien korelasi (r) nilai koefisien paling sedikit -1 dan
paling besar 1 (-1 <r < 1), yang artinya:

r = 1, hubungan X dan Y sempumna dan positif (mendekat 1,
hubungan sangat kuat dan positif).

r = -1, hubungan X dan Y sempuma dan negative (mendekati -1,
hubungan sangat kuat dan negatif).

r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan.
Penelitian koefisien korelasi (r) dalam penelitian ini menggunakan
korelasi pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient of

Correlation), yaitu:

o ngxy — (Ex)(Ly)
7 iz - 0D (15 - (59)?)

Keterangan:

r = Koefisien Validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari  seluruh item
Y = Skor total

yX = Jumlah skor dalam distribusi X
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Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
yX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
>Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Analisis korelasi berganda berfungsi untuk mencari besarnya
hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara simultan
dengan variabel terikat (Y). Apabila dua variabel X dan Y
mempunyai hubungan, maka nilai variabel X yang sudah diketahui
dapat dipergunakan untuk memperkirakan Y. Suatu hubungan X
dan Y dapat dikatakan positif apabila kenaikan (penurunan) X pada
umumnya diikuti oleh kenaikan (penurunan) Y. Kuat atau tidaknya
suatu hubungan korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

(Fexry) = bi. Yx1y + by. x5y
% =
1X2¥Y Zyz

Tabel 3 - 5, Pedoman Untuk Memberikzn Interprestasi Koefiien Korelasi

0,20-0, 399 Lemah
0,40-0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Menurut Sugiyono (2010)

3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau
digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah variable atau lebih X (bebas) terhadap
variable Y (terikat). (Syofian, 2014:338)

maka digunakan rumus KD (Koefisien Determinasi) adalah:
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KD = (Ty,x,y)*-100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
. = Nilai Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh antar variabel, maka
untuk menjelaskan interpretasi koefisien regresi dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3 - 6, Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Determinasi

(GUILFORD)
5 “interval Koefisien:| 147, - /T ingkat Hubbngan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2010)
6. Uji Hipotesa Penelitian

1. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka HQ diterima atau
Ha ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen
atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terkait.

b. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka HQ ditolak atau Ha
diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua varabel

independen atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terkait.

33



) A (nem =1)
Uji Fripung = m(1 — R?)
Dimana:
R? = korelasi ganda (Ry, x,y)
M= jumlah variabel bebas
n = jumlah responden

2. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T)

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka HQ diterima atau
Ha ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau
bebas tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap
variabel dependen atau terkait.

b. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka HO ditolak atau Ha
diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen
atau bebas mempunyai pengaruh secara individual terhadap

variabel dependen atau terkait.

Menghitung nilai Korelasi antara X; dan X, (%,x,), Varans (S%x,).

Standar Deviasi Regresi Ganda (S, x,)
nyX1X, - (XX1) EX2)

® T X =
o J{nzxe—(zxxﬂ. (nEX,*-(Z%)%)
2 _ 2y (b1 Ex1y) +(bz(Ex2y)}
e S =
X1X2 n-m-1
— ’ 2
¢ lexz - SX1X2
Keterangan :
Sx %, = standar deviasi regresi ganda
n = jumlah data
m = jumlah variabel bebas
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1. Menghitung Standar Error (Sb;) dengan rumus :

e Sb, = SX1X2

BRI 1~y

s, = Sls
X2 -n578).[1-(rey,)’)

2. Mencari thjwung dengan rumus :

_ b
thltung— S_b,
Keterangan :
b; = Nilai konstanta
Sb; = Standar error
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perusahaan

Karya Mandiri Motor adalah usaha perorangan yang didirikan oleh
Rahman Faula Abdullah. Berawal dari hobi hingga menjadikan hobi
tersebut menjadi suatu usaha. Karya Mandiri Motor menjalankan usaha pada
bidang otomotif khususnya aksesoris sepeda motor, yang telah berdiri dan
dirintis sejak tahun 1992 dengan pengalaman dan perjalanan usaha banyak
produk yang di hasilkan yang sudah tentu melewati proses perbaikan
kualitas karna kami mempunyai sumber daya manusia yang ahli
dibidangnya sehingga menghsilkan kualitas barang yang bagus.

Dengan kegiatan usaha yang lebih dari 10 tahun tentunyaa sudah
banyak melewati banyak kendala dan tantangn usaha sehingga membuat
Karya Mandiri Motor semakin meningkatkan kualits management, produksi,
pemasaran dan sumder daya manusia yang membuat semakin kokoh dalam
menjalankan usaha ini.

Dengan kemajuan pada industri otomotif yang semakin berkembang
dan bervariasi yang semakin membuka kesempatan peluang pada usaha dan
dengan pangsa pasar yng besar sehingga membuat menjadi tertantang dan

membuat inovasi produk untuk mendapatkan celah pasar yang bisa

dikembangkan.
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4.1.2 Profil Perusahaan

e Nama Perusahaan : Karya Mandiri Motor
» Bidang Industri : Otomotif

o Nama Pemilik Perusahaan  : Rahman Faula Abdullah

e Jabatan : Pimpinan (Pemilik)

¢ Jenis Produk : Variasi Jok Motor

e Telepon 1081290150103

e Alamat Perusahaan :Kp. Nyangkokot RT 0603 RW 005
Citeureup/16810 Gunung Sari Bogor

e Alamat Bengkel :Kp. Nyangkokot RT 003 RW 005
Citeureup/16810 Gunung Sari Bogor

e Mulai Berdiri 11992

e Jumlah Tenaga Kerja : 46 orang

4.1.3 Lokasi Perusahaan

Lokasi sebuah perusahaan merupakan tempat yang menjadi pusat
aktivitas perusahaan. Lokasi perusahaan sangat menentukan maju atau tidaknya
sebuah perusahaan. Dengan lokasi yang mudah dijangkau dan strategis, maka
akan memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuan dan target perusahaan
secara maksimal sehingga pertimbangan pertama di dalam mendirikan sebuah
usaha salah satunya adalah penentuan lokasi perusahaan. Perusahaan Karya

Mandiri Motor berada di alamat Kp. Nyangkokot RT 003 RW 005 Kel.
Gunung Sari, Kec. Citeureup, Kab. Bogor 16810.

4.14 Visi

Menjadi perusahaan yang terpercaya dan di percaya
4.1.5 Misi

1. Berkomitmen kepada pelanggan dengan pelayanan yang tepat waktu.

2. Berkomitmen menciptakan produk yang sesuai dengan persyaratan
pelanggan
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3. Berkomitmen selalu berinovasi dalam produk.
4, Berkomitmen menciptakan iklim kerja yang aman dan nyaman kepada

karyawan.

4.1.6 Struktur Organisasi dan Deskripsi Pekerjaan

Berikut struktur organisasi lini dan staff perusahaan UD Karya Mandin
Motor

PEMILIK

\ Y ¥

- QUALITY PRODUKSI PEMASARAN
CONTROL

Gambar 4 - 1, Struktur Organisasi

Dapat kita lihat dari strukur organisasi sederhana diatas maka deskripsi
pekerjaan dari masing-masing pekerjaan pada UD Karya Mandiri Motor adalah
sebagai berikut :

1. Direktur

Tugas-tugas dari Direktur antara lain :

- Memotivasi bawahan untuk dapat bekerja dengan giat dan tekun.
- Membina bawahan agar dapat bekerja secara baik dan benar.

- Membina bawahan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien.

- Menciptakan iklim kerja yang baik dan harmonis.

- Menyusun fungsi manajemen sccara baik.

- Menjadi wakil dalam membina hubungan dengan pihak luar.

- Menjamin sasaran dan kebijaksanaan dalam bidang keuangan.

- Menjamin tersedianya dana untuk operasi perusahaan.

- Menjamin likuiditas dari sumber dana perusahaan.

- Menjamin rentabilitas dari sumber dana perusahaan.
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Menjamin terpenuhinya kewajiban dan pajak perusahaan.
Memelihara reputasi perusahaan terhadap pihak luar perusahaan
yang berkepentingan.

Menetapkan kebijakan-kebijakan di bidang keuangan

Menulis data — data transaksi penjualan setiap transaksi dan bukti —
buktinya.

Membuat data penjualan.

2. Bagian Produksi

Membuat produksi dapat berjalan dengan lancar.
Menjaga dan mempertahankan mutu serta kualitas produk.
Menjamin setiap order yang terima dapat diselesaikan tepat waktu.

Mengawasi tersedianya bahan baku sesuai dalam kebutuhan.

3. Bagian Pemasaran

Memasarkan produk perusahaan dan menerima pesanan dari
pelanggan dan pembeli.
Mengantarkan setiap produk kepada pelanggan menggunakan

driver.

4. Bagian Quality Control

Bertanggung jawab untuk memperoleh kualitas dalam produk dan
jasa pada karyawan yang ada di perusahaan.

Memantau perkembangan semua produk yang diproduksi pada
perusahaan,

Menetukan kualitas dalam suatu produk bervariasi pada perusahaan
Dapat memverifikasikan kualitas produk dengan bantuan

parameter

Memonitorkan setiap proses yang terlibat dalam produksi produk
pada perusahaan

Memastikan kualitas pada produk pada barang yang dibeli serta
barang jadi

Merekomendasikan pengolahan ulang pada produk-produk yang

berkualitas rendah,
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- Dapat memastikan produk dari standar perusahaan yang sudah ada.
- Bertanggung jawab untuk mengidentifikasi masalah dan isu-isu
mengenai kualitas produk dan dapat membuat rekomendasi kepada

otoritas yang lebih tinggi.

4.2 Bidang Produksi

4.2.1 Klasifikasi Produk

Produk yang dihasilkan oleh Karya Motor Mandiri adalah Variasi jok
motor yang diproduksi dengan bahan baku yang berkualitas baik berikut
produk jok dari Karya Mandiri Motor :

a. Jok motor jenis vespa posh

b. Jok motor jenis vespa caferacer

c. Jok motor jenis vespa excel

d. Jok motor jenis bangku pisah

e. Jok motor jenis vespa spartan

4.2.2. Jenis Proses Produksi Ditinjau dari Segi Proses Menghasilkan
Output

Proses produksi menurut segi proses outputnya dibagi menjadi 3 jenis,
yaitu proses produksi terus menerus/garis, terputus-putus/intermitten, dan
proses produksi aliran proyek. Karya Motor Mandiri menggunakan proses
produksi terus menerus/garis dalam semua produk karena satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan.

43  Bidang Personalia
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks bisnis, adalah orang yang
bekerja dalam suatu organisasi yang sering pula disebut karyawan. Sumber
Daya Manusia merupakan aset yang paling berharga dalam perusahaan, tanpa
manusia maka sumber daya perusahaan tidak akan dapat menghasilkan laba
atau menambabh nilain ya sendiri, Semua pekerja dari UD Karya Mandini Motor

ini adalah laki-laki karena membuat jok motor seperti ini merupakan
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pekerjaan yang cukup sulit dan butuh tenaga yang kuat sehingga laki-laki saja
yang dapat diterima kerja di perusahaan ini.

Walaupun hari kerja di UD Karya Mandiri Motor 6 hari dalam
seminggu, tetapi karyawan boleh, libur ketika sakit, ada kerabat yang
meninggal atau menikah, dan jika memang karyawan ingin libur untuk
beristirahat. Tidak ada larangan libur bagi karyawan, karena pada UD. Karya

Mandiri Motor mendapatkan jatah libur 4 hari dalam sebulan.

4.3.1 Ketenagakerjaan

Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
menyebutkan bahwa ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan
dengan masalah tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa
kerja. Ketenagakerjaan merupakan masalah yang berhubungan erat dengan
pengelolan ketenagakerjaan dan kepegawaian dengan tujuan akhir untuk
meningkakan kualitas dan kuantitas produk sertz berhasil tidaknya
pelaksanaan bisnis yang ditetapkan oleh perusahaan. Ketenagakerjaan pada
UD Karya Mandiri Motor mencakup :

A. Perekrutan
Dalam merekrut pekerja atau karyawan khususnya pada bagian produksi,
UD. Karya Mandiri Motor mempunyai persyaratan khusus, yaitu orang
yang ahli di bidangnya dan yang mau bekerja dan mempunyai tekad yag
kuat dalam mengerjakan pekerjaannya. Karena bagi perusahaan ini,
menjadi pekerja di perusahaan gong ini tidaklah mudah harus
mengandalkan fisik yang kuat dan hati-hati dalam mengerjakan produksi
Jok, karena perusahaan ini jarang ada orang yang mempunyai
pengalaman sebelumnya maka pekerja produksi yang lebih senior harus
mengajarkan pekerja yang baru dari awal yang terpenting tekad dan fisik

yang kuat.
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B. Waktu Kerja dan Jumlah Karyawan

[ No. Hari : Jam
Kerja Istirahat
1s Senin — Sabtu 09.00- 16.00 WIB | 12.00- 13.00 WIB

Tabel 4 - 1, Waktu Kerja Karyawan

No. Bagian Jumlah
o 1. Pemasaran 1

2, Produksi 43

3. Quality Control 1

4, Driver 1

Total 46

4.3.2 Pengenalan dan Orientasi

Pada UD. Karya Mandiri Motor dalam pengenalan dan orientasi
dilakukan pada hari pertama pekerja baru masuk. Pengenalan dan orientasi
dilakukan dengan melakukan pengenalan kepada para karyawan yang telah
lebih dahulu bekerja kemudian dilanjutkan dengan pengenalan mesin —
mesin yang digunakan dalam proses produksi yang dilakukan dan cara
memproduksi jok tersebut, karena harus dilatih terlebih dahulu sebelum

masuk sebagai pekerja di UD Karya Mandiri Motor

4.3.3 Evaluasi Kinerja

Tujuan evaluasi kinerja perusahaan yaitu untuk menjamin
pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan dan juga untuk mengetahui
posisi perusahaan dan tingkat pencapaian sasaran perusahaan, terutama

untuk mengetahui bila terjadi keterlambatan atau penyimpangan, sehingga
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dapat diperbaiki. Hal ini dilakukan untuk memperkecil kesalahan yang

dilakukan oleh karyawan UD Karya Mandiri Motor, khususnya di bagian

produksi. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh UD Karya

Mandiri Motor ini yaitu : ;

1. Tingkat kedisiplinan pekerja dalam keterlambatan dan lama waktu
kerja yang dinilai |

2. Tingkat kemampuan pekerja dalam menggerjakan tugasnya hingga
selesai

3. Tingkat kerapihan dan pengecekan Cacat pada produk

4. Dan perilaku-perilaku inovatif dan spontan diluar persyaratan-
persyaratan tugas formal untuk meningkatkan efektivitas perusahaan,
antara lain dalam bentuk kerjasama, kreatif serta sikap-sikap lain yang

menguntungkan perusahaan.

4.3.4 Kesejahteraan Karyawan

Agar mencapai kesejahteraan karyawannya, perusahaan ini melakukan
pemberian gaji yang berbeda masing-masing bidang, sesuai dengan tingkat
kesulitan untuk bagian karyawan produksi dan banyaknya jumlah produksi

yang dihasilkan karyawan perharinya.

4.3.5 Pemutusan Hubungan Kerja

UD. Karya Mandiri Motor dalam pemberhentian kerja tidak mengatur
atau menggunakan sistem pemberhentian kerja  yang berlaku pada
perusahaan pada umumnya. Pemberhentian kerja biasanya terjadi karena
permintaan dari karyawannya sendiri (dengan alasan yang lebih sering yaitu
ingin kembali ke kampung halaman) ataupun karyawan yang pulang ke
kampung halamannya dan tidak kembali lagi ke UD Karya Mandiri Motor
(maka secara otomatis setelah kurang lebih 1 minggu tidak ada kabar,

karyawan tersebut dianggap telah “eluar).
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA
_ Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017. Objek dalam penelitian ini
adalah pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan UD Karya
Mandiri Motor Bogor. Responden Dalam penelitian ini adalah para karyawan UD
Karya Mandiri Motor di Citeurcup Bogor. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui penyebaran kuesioner sebanyak 46. kepada 46 responden (respon rate
100%). Jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 46 kuesioner. Berikut ini akan

disajikan mengenai identitas dan deskripsi responden.
5.1 Deskripsi Objek Penelitian

Data yang dipergunakar dalam penelitian ini merupakan data primer. Data
primer Dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner untuk
mendapatkan data dari karyawan UD Karya Mandiri Motor. Data dalam penelitian
ini dibedakan menjadi tiga terdiri dari : (1) Data yang berisi pertanyaan tentang

Motivasi, Kompensasi dan Kinerja.
Sainpel dalam penelitian ini berjumlah 46 responden.
1. Demografi Responden
Demografi responden Dalam penelitian ini, mengikuti karakteristik
responden dan analisis statistik tiga variabel, yang meliputi motivasi, kompensasi
dan kinerja karyawan. Adapun pembahasan mengenai masing-masing analisis

deskriptif adalah sebagai berikut :
a) Karakteristik Responden

Karakteristik dalam responden diuraikan melalui jenis kelamin umur pendidikan

terakhir.
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e Jenis kelamin

Tabel 4 - 2, Jenis Kelamin

Jenis Jumlah | Persentanse
kelamin
Perempuan 0 0%
Laki-laki 46 100%
Total 46 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua karyawan pada UD Karya

Mandiri Motor adalah laki-laki.

e Umur
Tabel 4 - 3, Usia
Usia Jumlah Responden Persentase

18-25 tahun 20 43,5%
26-35 tahun 12 26,1%
36-45 tahun 9 19,5%
>46 tahun 5 10,9%
Jumlah 46 100%

Dari tabel diatas diketahui karyawan berusia 18-25 tahun sebanyak 20 orang
(43,5%), berusia 26-35 tahun sebanyak 12 orang (26,1%), berusia 36-45 tahun
sebanyak 9 orang (19,5%), sedangkan yang berusia >46 tahun sebanyak 5 orang
(10,9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan di UD Karya Mandiri
Motor yang dominan paling banyak berusia diantara 18-25 tahun sebanyak 20 orang
(43,5%).

e Pendidikan terkahir

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase
SMP 30 orang 65,2%
SMK 16 orang 34,8%
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Jumlah 46 orang 100%

menunjukan bahwa pendidikan terakhir sebagian responden adalah lulusan
SMP yaitu sebnayak .30 orang atau sebesar 65,2%, di ikuti oleh responden yang -
pendidikan terakhir SMK sebanyak 16 orang atau sebesar 34,8%.

5.2 Deskripsi Variabel

1. Motivasi

Menurut Anwar Prabu (2015:93) motif merupakan suatu dorongan kebutuhan
dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan
diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang menggerakkan

pegawail agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.

Tabel 4 - 4 Hasil Tanggapan Responden terhadap Motivasi X,

NO. PERNYATAAN SS| S| R | TSI STS
1 | Motivasi yang diberikan oleh pimpinan | 14 | 21 | 7 4 0

membuat saya lebih disiplin dalam

bekerja.

2 | Jam istirahat yang diberikan oleh 35 7 1 3 0
perusahaan sudah cukup.

3 34 8 1 3 0

ISaya merasa mempunyai banyak sahabat

di tempat kerja.

4 |Saya dan rekan kerja selalu saling | 33 7 3 2 1
membantu bila ada masalah.
5 | Perusahaan selalu memberikan hadiah | 28 14 3 | 0

bagi karyawan yang berprestasi.

6 | Saran dan kritik yang diberikan oleh | 25 | '6] 4 0 1
pimpinan membuat saya lebih maju.
7 | Pendapat saya selalu dihargai oleh| 26 | 11§ 7 | 2 0

pimpinan.

Pada variabel X, (Motivasi) diperoleh hasil bahwa mayoritas responden setuju

dengan pernyataan tentang Motivasi.
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2. Kompensasi

Menurut Edy Sutrisno (2009:181) Kompensasi merupakan salah satu fungsi
yang penting dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Karena kompensasi

merupakan salah satu ospek yang paling sensitive didalam hubungan kerja.

Kompensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan sebagai suatu yang
sebanding. Dalam kepegawaian, hadiah yang bersifat uang merupakan kompensasi
yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan diri pelayanan mereka. Bentuk-
bentuk pemberian upah, bentuk upah, dan gaji digunakan untuk mengatur pemberian

keuangan antara majikan dan pegawainya. (Anwar Prabu, 2015:83)

Tabel 4 - 5, Hasil Tanggapan Responden terhadap Kompensasi X;

NO. PERNYATAAN SS| S| R|[TS | STS |
8 | Gaji yang diberikn perusahaan sudah 5 116122 3 0

memadai.

9 | Insentif yang saya terima sudah sesuai | 5 | 22 | 18 | 1 0
dengan pekerjaan yang dilakukan.

10 | Bonus yang diberikan perusahaan| 6 | 15|22 | 3 0
sebanding dengan waktu kerja

lamhbuir

11 | Asuransi saya sesuai dengan 7 (1915 5 0

peraturan  perusahaan yang

berlaku.
12 | Kompensasi langsung yang saya| 9 | 14|20 ] 3 0

terima sesuai dengan lamanya bekerja

13 | Kompensasi langsung yang saya| 7 | 16 |15 8 0

terima sesuai dengan Pendidikan.
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Prestasi kerja saya dihargai dengan

bonus tahunan

24

12

Pada variabel X, (Kompensasi) diperoleh hasil bahwa mayoritas sangat setuju

dengan pernyataan tentang kompensasi.

secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

3. Kinerja

Menurut Anwar Prabu (2013:67) pengertian kinerja adalah adalah hasil kerja

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

. Tabel 4 - 6, Hasil Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Y

NO. PERNYATAAN SS S R TS | STS

1 |Bersedia memperbaiki kesalahan 26 15 5 0 0
tanpa harus diperintah oleh atasan. 4

2 [Mampu memelihara hubungan kerja 32 7 6 0 1
yang efektif.

3 |Saya merasa mempunyai tanggung 30 11 4 1 0
jawab terhadap pekerjaan yang
dibebankan kepada saya.

4  [Kedisiplinan saya dapat saya terapkan | 24 12 8 2 0
dalam menyelesaikan pekerjaan.

5 [Saya sering mengajukan gagasan dan | 29 10 6 0 1
inisiatif untuk menyelesaikan
pekerjaan.
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6 [Mampu memberikan ide kreatif

olusi yang inovatif.

21 [ 19 [ 5 0

untuk kemajuan perusahaan.
7 |Dapat bekerja secara mandiri 26 15 4 0
8 [Mampu meghasilkan ide tindakandan | 37 | 7 | 1 1

Pada variabel Y (Kinerja) diperoleh hasil bahwa mayoritas responden setuju

dengan pernyataan tentang kinerja
53 Instrumen Penelitian

5.3.1 Uji Validitas

1. Instrument Motivasi (Xi)

Tabel 5 - 1, Hasil Uji Validitas Motivasi

No X Y XY X Y:
1 5 35 175 25 1225
2 3 18 54 9 324
3 2 26 52 4 676
a 4 32 128 16 1024
3 5 35 175 25 1225
5 5 34 170 25 1156
7 3 28 84 9 784
8 2 31 124 16 961
9 2 34 136 16 1156
= 3 3 99 9 1089
e 5 35 175 25 1225
12 4 33 132 16 1089
3 5 35 175 25 1225
¥ 2 32 128 16 1024
15 4 32 128 16 1024
T; 3 32 96 9 1024
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17 4 12 128 16 1024 |
18 5 35 175 25 1225
19 5 35 175 25 1225 |
20 5 26 130 25 676
21 4 32 128 16 1024
22 4 33 132 16 1089
23 4 34 136 16 1156
24 3 30 120 16 900 |
25 4 33 132 16 1089
26 5 31 155 25 961 |
27 4 31 124 16 961
28 4 34 136 16 1156
29 2 12 24 4 144
30 - 4 29 116 16 841
31 4 34 136 16 1156
32 5 34 170 25 1156
33 4 29 116 16 841
34 2 32 64 4 1024
35 4 33 132 16 1089
36 5 31 155 25 961
37 2 30 60 4 900
38 7 29 116 16 841 |
39 5 33 165 25 1089
20 5 33 165 25 1089
a1 3 29 87 9 841
42 3 18 54 9 324
43 3 25 75 9 625
24 4 32 128 16 1024
a5 4 33 132 16 1089
26 5 34 170 25 1156
T 183 1421 5767 765 44907

» Menghitung nilai Mhiwung
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nEXY) - (ZX).CY)
VInEXD) - T hE YD) - C V)2

Thitung =

46(5767) — (183)(1421)
J[46(765) — (183)2].[46(44907) — (1421)?

_ 265282 — 260043
/(35190 — 33489). (2065722 — 2019241)

~ 5239
— J(1701).(46481)

5239
~ V79064181

5239
8891.804148

—_

=0.5891942639 =0,589
> Keputusan
Hasil pengujian validitas item kuesioner diatas menunjukkan bahwa item
pertanyaan 1 dari variabel motivasi dinyatakan valid karena nilai ryjyng
lebih besar dari ry,pe yaitu 0.589 > 0,2759 berarti instrumen penelitian
layak digunakan untuk

pertanyaan 1 motivasi

pada variabel

pengumpulan data dalam penelitian.

2. Instrument Kompensasi (X2)

Tabel 5 - 2, Hasil UJi Validitas Kompensasi

No

X

"

XY

xl

YI

3 19

57

36l

4 23

92

529
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729
529
529

441

484
841
441
1156

961
841
676
625
675
400
676
900
841
1156
729
529
625
529
729
961
484
784
529
1156
576
576
529
400
484

16
16

16
25

16
16
16
16

16
16

25

16
25

16
25

16

16
25

108

92

69
63

66
87

84
170
124

116
104
100

78

40
78
120

116
170

81

69
100
115
108
155

88

84

170

72

48

46
60
66

27

23

23

21

22

29

2]

34
31

29

26

25

26
20

26

30
29

34
27

23
25

23

27

31

22
28

34
24

24
23
20
22

10
11
12
13
14

15

16
17
18

19

20

21

22

23

24

25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35
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a0 3 30 90 9 900
37 4 22 88 16 484
38 4 25 100 16 625
39 3 23 69 9 529
40 3 25 75 9 625
41 3 25 75 9 625
42 3 24 72 9 576
43 3 26 78 9 676
44 3 24 72 9 576
45 3 22 66 9 434
46 3 24 72 9 576
) 161 | 1164| 4145 591 30088

» Menghitung nilai ryitung

_— nEXY) - (EX).EY)
e /XD - X2 E YD) - QY7

_ 46(4145) — (1161)(1164)
J[46(591) — (161)2].[46(30088) — (1164)?]

190670 — 187404

/(27186 — 25921). (138408 — 1354896)

3266

= J(1265)(29152)
3266

— —————

V36877280

3266
~ 6072.66663

=0.53781974 =0.538
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» Keputusan

Hasil pengujian validitas item kuesioner diatas menunjukkan bahwa item
pertanyaan 1 dari variabel kompensasi dinyatakan valid karena nilai
Thitung lebih besar dari riape yaitu 0.8630 > 0,2759 berarti instrumen

penelitian pertanyaan 1 pada variabel kompensasi layak digunakan untuk

pengumpulan data daiam penelitian.

3. Instrument Kinera (Y)

Tabel 5 - 3, Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)

No X Y XY X e
1 7 39 156 6] 1521
2 3 2 72 5 576
3 5 20 200 %5 1600
a 5 19 195 5] 1521
5 5 12 0| 25| 1024
6 5 12 60| 25| 1024
7 2 33 132 6| 1089
8 3 3 136 6 1156
9 5 20 200 % 1600
10 5 37 185 75 1369
1 5 20 200 25 1600
12 5 20 200 25 1600
13 5 37 185 35| 1369
14 5 37 185 35 1369
15 3 3 99 9 1089
T 2 33 140 16 1225
,-, 5 39 95| 25 1521
T 5 40 200 25 1600
= 5 38 190 25 1444
5 q 38 152 16 1444
= 5 40 200 25 1600
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22 4 36 144 16 1296
23 4 35 140 6| 1225 |
24 5 38 190 25 1444 |
25 5 40 200 25 1600 |
26 5 20 200 25 1600 |
27 4 3% 136 16 1156
28 4 35 130 16 1225
29 4 23 92 16 529
30 5 37 185 25 1369
31 5 37 185 %5 1369
32 5 38 190 25 1444
33 3 30 90 9 900
34 5 36 180 25 1296
35 5 38 190 25 1444
36 5 35 175 25 1225
37 3 25 75 9 625
38 4 35 140 16 1225
39 5 39 195 25 1521
40 4 38 152 16 1444
a1 2 35 120 16 1225
a2 3 30 120 i6 900
43 5 36 180 25 1296
24 5 34 170 25 1156
i a 3 124 16 961
26 3 37 I 9 1369
z 05| 1639 | 7386| 935| 59185

Menghitung nilai rhiwng

n(ZXY) - (£X).XY)

Phitung = \/[lT(Z x2) — (L X)) [n(X Y?) - (ZY)?]
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46(7386) — (205)(1639)

- J[46(935) — (205)?).[46(59185) — (1639)2]

339756 — 335995

B /(43010 — 42025). (2722510 — 2686321)

3761

- /(985). (36189)

3761

V35646165
3761

= 5870,440938

= 0,6299367231 = 0,630

» Keputusan

Hasil pengujian validitas item kuesioner diatas menunjukkan bahwa item
pertanyaan 1 dari variabel kinerja dinyatakan valid karena nilai rpjtung
lebih besar dari ryype yaitu 0, 630> 0,2759 berarti instrumen penelitian
pertanyaan 1 pada variabel kinerja layak digunakan untuk pengumpulan

data dalam penelitian.

Setelah perhitunga manual dilakukan maka hasil vji validitas dapat

disimpulkan dalam tabel berikut ini:

Variabel Pertanyaan r hitung r table Keterangan
Pemyataan | 0,589 0,2759 | VALID

motivasi (X1) | [vmyataan 2 0.882 0,2759 | VALID
Pernyataan 3 0.856 0,2759 | VALID
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Pemnyataan 4 0.857 0,2759 | VALID
Pernyataan 5 0.788 0,2759 | VALID
Pemyataan 6 0.814 0,2759 | VALID
Pertanyaan 7 0.773 0,2759 | VALID
Pernyataan r hitung r tabel | Keterangan
Pernyataan 1 0.538 0,2759 | VALID
Pemnyataan 2 0.596 0,2759 | VALID

. | Pernyataan 3 0.671 0,2759 | VALID

kompensasi
(X2)
Pemnyataan 4 0.783 0,2759 | VALID
Pemyataan 5 0.790 0,2759 | VALID
Pernyataan 6 0.711 0,2759 | VALID
Pernyataan 7 0.414 0,2759 | VALID
Pemyataan r hitung r tabel | Keterangan
Pemyataan | 0.630 0,2759 | VALID
Pemyataan 2 0.607 0,2759 | VALID
Kinerja
Pernyataan 3 0.486 0,2759 | VALID
Y)

Pemyataan 4 0.731 0,2759 | VALID
Pemyataan 5 0.722 0,2759 | VALID
Pernyataan 6 0,655 0,2759 | VALID
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Pemyattaan 7

0,726

0,2759 | VALID

Pernyataan 8

0,695

0,2759 | VALID

Dari hasil pengujian validitas pada tabel dapat dilihat bahwa keseluruhan
item variabel penelifian mempunyai Iniung > Tabel Pada taraf signifikan 5% (a=0,05)
dan n = 46 diperoleh r tabel = 0,2759 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item
pertanyaan > 0,2759 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel
penelitian adalah valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel

yang diteliti.

5.3.2 Uji Reliabilitas

1. Perhitungan Data Uji Reliabilitas Variabel Motivasi melalui Perhitungan

Manual
Tabel 5 - 4, jawaban responden variabel motivasi
Butir pertanyaan X IXx:

o Pl [ P2|P3 | P4 | P5 | P6 | P7

1 5 5 5 5 5 5 5 35 1225
2 3 2 2 2 3 3 3 18 324
3 2 4 5 5 4 3 k| 26 676
4 4 5| 5 5 5 4 4 32 1024
5 5 5[] 5 5 5 5 5 35 1225
6 5 51 5 5 4 5 5 34 1156
7 3 51 5 5 3 4 3 28 784
8 4 51 5 5 4 4 4 31 961
9 4 5 5 5 5 5 5 34 1156
10 3 51 5 5 5 5 5 33 1089
11 5 5 5 5 5 J 5 35 1225
12 4 51 35 5 5 5 4 33 1089
13 51 5| 5| 5 5 5 5 35 1225
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1024
1024
1024
1024
1225
1225

676
1024
1089
1156

900
1089

961
961
1156 |

144
841
1156
1156

841
1024
1089

961

900
841
1089
1089

841

324
625
1024
1089
1156

32
32
32
32
35

35
26

32
33

34
30
33

31

31

34

12
29

34
34
29

32
33
k]|

30

29

3

3

29
18
25

3

34

14

15
16

17

18
19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29
30
31

32

33

34

35

36

37
38

39

40

41

42

43

44

45

46
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l )3 | 183E12|211|207‘ 2o7| 202‘ 199|

1421| 44907 |

Tabel 5 - 5, Penolong Perhitungan Uji Reliabilitas

Teknik Alpha Cronbach
[responden | X1 [ X2 [ X3 X4 [Xs5 [x6 [x7 [XIT[X2F [x37 [xd? [X5" [ X6 | X7
1 51 5 50 5| 5| 5| 5| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25
: 3| 2 20 2| 3| 3| 3| 9| 4| 4| 4| 9 9| 9
3 2| 4 5! s| 4| 3| 3| 4| 16| 25| 25| 16| 9| 9
4 4| s 50 5| 5| 4| 4| 16| 25| 25| 25| 25| 16| 16
5 51 5 5| s| 5| s| s| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25
® 5] 5 sl s| al s| s| 25| 25| 25| 25| 16| 25| 25
! 3| 5 s| s 3| 4| 3| 9| 25| 25| 25| 9| 16] o9
g al s s| s| a| 4| 4| 16| 25| 25| 25| 16| 16| 16
? 4l s s| s| s| s| s| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 25
i 3| s s| s| s| s| s| 9| 25| 25| 25| 25| 25| 25
M 501 5 s| s| s| s| s| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25
4 4| 5 s| s| 5| 5| 4| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 16
2 s| s| s| s| s| s| s| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25
4 4l s s| s| 4| 4| s| 16] 25| 25| 25| 16| 16| 25
15 4l s s| s| al a4l s| 16] 25| 25| 25| 16| 16| 25
16 3| s s| s| s| 4| s| 9| 25| 25| 25| 25| 16| 25
i 4| 4 s| s| s| s| 4| 16] 16 25| 25| 25| 25| 16
18 5| s s| s| s| s| s| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25
9 5| s s| s| s| s| s| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25
20 51 3 al 3| a4l s| 2| 251 9| o 9| 16] 25| 4
21 al s s| s| s| a| 4| 16| 25| 25| 25| 25| 16| 16
22 4l s s| a| s| s| s| 16] 25| 25| 16| 25| 25| 25
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23

41 5 51 5| s| s| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 25
” 41 4 50 5| 4| 4| 16| 16| 16| 25| 25| 16| 16
25 4| 5 S| 5| 4| s| 16| 25| 25| 25| 25| 16| 25
2 s| 5| 5| S| s| 3| 25| 25| 9| 25| 25| 25| 9
7 4l s 4l 4| s| 4| 16| 25| 25| 16| 16| 25| 16
= 4l s s1 s 5| s| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 25
9 2 2 1 2 1 2 4 4 4 1 4 1 4
3° 4l s 4| 4| 4| 4| 16| 25| 16| 16| 16| 16| 16
2 4l s s| 5| s| s| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 25
o s s 5| s| 4| s| 25| 25| 25| 25| 25| 16| 25
+ 4| 4 3| s| 4| s| 16| 16| 16| 9| 25| 16| 25
o 2| 5 s| s| 5| s| 4| 25| 25| 25| 25| 25| 25
a3 al s s| a| s| s| 16| 25| 25| 25| 16| 25| 25
. I s| 4| 4| 4| 25| 25| 16| 25| 16| 16| 16
o 2| s al s| s| s| a| 25| 16| 16| 25| 25| 25
2 4| 5 sl 4| s| 3| 6] 25| 16| 16] 16| 25| 9
2 50 5 s| 4| 4| s| 25| 25| 25| 25| 16| 16| 25
40 s| 4 s| 4| s| s| 25| 16| 25| 25| 16| 25| 25
#l 3| 4 3| s| a| s| o 16] 25| 9| 25| 16| 25
“ 3| 2 o1 3l 3l 3| o 4| 4| 4| o] 9f o
a 3| 4 sl 4l 3| 3| 9| 16| 16} 16] 16| 9| o
* 4| s s| 5| 4| 4| 16] 25| 25| 25| 25| 16| 16
. 4| s s| s| s| a| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 16
46 s| 5 al s| s| s| 25| 25| 25| 16| 25| 25| 25
T 183 [ 212211 | 207|207 | 202|199 765 | 1008 | 999 | 973 | 955 | 918 | 897

d. Mementukan nilai varian setiap butir pertanyaan

64




x - (ZX)°
O'|=——__j‘

N
765 — (183 33489
L e il T36 _765-7280217 _ | oiaee
46 46 46
_(12)? 44944 :
o, = 008 "5~ 1008 = 1008 - 977.0434 _ E—
46 46 46 e
999_(211)2 44521
RN TS . _ 999-967.8478 _
3 By e e = 1677221
(207)? 42849
=3 a6 _ g 9739315 _ o0 s
46 46 T 46
(207)? 42349
_ 95574 955--S= 939315
Os5 = = = = 0,51087
46 46 46
202)? 40804
o 218 ( 45) _ 98- _918-887.0435 _ o
6~ 46 T 46 46 B
_897- (122)2 _ 897 -% _ 897 —860.8913 _
0, = v = = = = 0.5784972
e. Menghitung total nilai varian
2(5(2:
0.803875+0.672968+0.677221+0.902174+0.51087+0.672968+0.784972
=5.,025047259

f. Menghitung nilai varian total

£x)’

Oy = N
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(1421)? 2019241
_ 44907 - ~—= ) _ 44907 - —5— 44907 — 43896.54348
51 - 46 - 46
1010.45652
= —— = = 21.9644609

g. Menghitung nilai reliable instrument
_( k xS
1= (k- 1)'(1 _s_t)

_( 7 ) (1 5.025047259)
“\7-1/" 21.96645

- (g) (1 - 0314257)

= (1.166667).(0.685743)
= 0.93563305 = 0.900

Hasil pengujian reliabilitias item kuesioner diatas menunjukan baha
variabel motivasi dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel motivasi dar
kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.

2. Perhitungan Data Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi melalui Perhitungan

Manual
Tabel 5 - 6, jawaban responden variabel Kompensasi
Butir pertanyaan IX X!
No Pl r2 P3 | P4 | PS5 Pé P7
1 3 2 3 2 3 3 3 19 361
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529
729
529
529

441

484
841

441

1156
961
841

676

625 |
676
400
676
900
841
1156

729
529
625

529
729
961
484
784
529
1156

576
576

529
400

23

27

23

23

21

22
29
21

34
31

29

26
25

26
20

26
30
29
34
27

23

25

23
27
3

22
28

23

34
24
24
23
20

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
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484
900
484
6

la

529
625
625
576

676
576
484
576
30088

22
30
22

25
23

24

26

24
22

24
1164

179

160

167

166

162

169

161

35

36

37
38

39
40

41

42

43

44

45

46

Tabel 5 - 7, Penolong Perhitungan Uji Reliabilitas

Teknik Alpha Cronbach

X7’

16
16
16

16

1€
16
25

X62

16

25

25

xs*

16

16

25

25

16

X4°

16

25

25

25

16

X31

16

25

16
16

Bl

16

16

16

25

16
25

X1’

16
16
16

25

16
16

X7

X6

X5

X4

X2 [X3

X1

Responden

12
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16
16

16
25

16
25

16

16

16

16

16
16

16
16

16

16
16

16

16

16

16

16
16

16
16

16

25
16
16
16

25

16

25

16
16

25

25

16

16
16

25

16
16

16

16

16
25

25

16
16
16

25

16

16
16
25

16

16

16

16

16
16
16

16
16

16
16
25
16

16
16

25

16

25

16

16

16

16
16

16
16
25

16
16

16
16

o2

16

16

25

16

16
16
16

16
16

16
16
25

16
25

25

16

25

16

9

15

16

17

18

19
20

21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

34
35

36
37
38
39
40
41

42
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179)? 32041
_ 721 - (‘T(T)" B 721 - = _ 721 — 696.5434783

07 = 46 - 46 46

70

=0.531664

43 3 3 5 3 4 41 4| 9| 9| 25 9| 16 16 16
44 3 4 3 3 4 3] 4| 9| 16| 9 9| 16 9 16
45 3 4 2 3 4 41 2| 9| 16| 4 9| 16 16 4
-
46 3 3p 3| 4| 4| 4|.3| 9| 9| 9| 16| 16 16 9
2 161 [ 169 | 162| 166 | 167 | 160 | 179 | 591 | 643 | 600 | 634 | 641 598 | 721
a. Mementukan nilai varian setiap butir pertanyaan
2
gyt N
N
(161)2 25921
a9~ ~26 hol = —76  991- 563.5
0, = - = = 0.597826
46 46 46 _
2
643 - A6 6432820 43— 6208913043 _
=T - a6 46 '
600 — (162)? 26244 _
o0 = 35— _600- 5 _ 600 5705217391 _ 4 oeas
46 46 46
2
634U 634220 34— 5990434783 _ 0755025
T 46 '
(167)? 27889 _
o 641 —"gg— _ 641 - =g~ 6416062826087 _ .
d 46 46 46
(160)? 25600
598 — —7— 598 -—— 598 -556.5217391
0 = 16_ - 46 _ =0.901702
46 46 46



b. Menghitung total nilai varian
a2 =0.5978 + 0.4806 + 0.640832 + 0.759925 + 0.754726 +
0.901702 + 0,531664 = 4,6671

c. Menghitung nilai varian total

2
=zx: _(Z[)\](:)

Ot N
2 4896
30088 — (114664) 30088 — -1—3—54-6—- _ 30088 — 29454.26087
- 46 - 46 B 46
= 13,7769

d. Menghitung nilai reliable instrument

== (- %)
=(=0)-(-57m)

7
- (g)-(l — 0.3389732088)

= (1.16667).(0.6610267912)

=0.7711

Hasil pengujian reliablitias item kuesioner diatas menunjukan baha
variabel kompensasi dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel kompensasi dari
kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.
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3. Perhitungan Data Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan melalui
Perhitungan Manual

Tabel 5 - 8, jawaban responden variabel kinerja

'——;0 Butir Pertanyaan x
P1 P2 | P3 P4 | P5 | P6 | P7T | P8
1 4 5 5 5 5 5] 5 5 39 1521
2 3 3 2 3 4 3] 3 3 24 576
B 5 5 5 5 5 s| s 5 40 1600
- 4 5 4 5 5 5 51 5] 5 39 1521
s 5 4 3 4 3 4| 4| s 32 1024
6 5 3 5 2 4 Y 32 1024
7 4 5 4 3 5 5 3 4 33 1089
8 4 5 5 4 4 4| 4| 4 34 1156
[ 9 5 5 5 5 5| 5| 5| 5 40 1600
10 5 5 5 5 5 4| 4| 4 37 1369
11 5 5 5 5 5 5] s| S 40 1600
12 5 5 5 5 5 s| 5| s 40 1600
13 5 3 5 4 5 5] s| s 37 1369
14 5 5 4 4 5 4 5| 5 37 1369
15 3 5 5 3 3 4 5[ S 33 1089
16 4 5 4 4 5 51 4| 4 35 1225
17 5 5 4 5 5 5] 5| 5 39 1521
18 5 5 5 5 5 5. S 5 40 1600
19 5 5 5 5 5 4] 4] S 38 1444
[ 20 2 5T 5 a1 5| s| S| S 38 1444
(31 5 5 5 5 5 s 5| S 40 1600
22 4 4 5 4 5 41 5| 5 36 1296
23 2 2 5 3 5 a| 5| 4 35 1225
{8 ¥ sT s 4| 4| 5 38 1444
B3 5 5 5 5 5 51 5 5 40 1600
E 5 5| s 5T 5| 5| S| 5 a0 1600
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1156
1225
529

1369
1369

1444

900
1296

1444

1225

625
1225
1521

1444

1225

900
1296
1156

961
1369
59185

34
35
23

37
37
38

30
36
38
35
25

35
39
38
35

30
36
34
31

37
1639

217

204

(a2

198

204

196

\n

208

207

205

27
28

29

30

31

32

Lae)
faa

34

35
36

37

38

39

40
41

42

43

44

45
46

Tabel 5 - 9, Penolong Perhitungan Uji Rellabilitas

Teknik Alpha Cronbach
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7 | s| s| s| s| s| a| a| s|a2s|2s] 25| 25| 251 16] 16| 25
B | 3| 3| s| s| 3| 3| 3| s| of of 25| 25| of o 9| 25
3 | s| s| s| s| s| 3| 3| s|as| 25| 25| 25| 25| 9 9| 25
5 | s| s| s| s| s| 3| s| s|o2s| 25| 25|25 25| o 25| 25
36 5| 5| 3| s| 3| 4| s| s5|o2s| 25| 9| 25| 9| 16] 25| 25
37 3| 1| 3| 2| 4| 4| 4| 4| 9| 1| 9| 4| 16| 16| 16| 16
E al 5| s| s| a| 3| 4| 5| 16| 25| 25| 25( 16| 9| 16] 25
39 s| s| s| s| a| s| s| s| 25| 25| 25| 25| 16| 25| 25| 25
40 al s| s| s| s| 4| s| s| 16| 25| 25| 25| 25| 16| 25| 25
- 4| s| a| a| 4| 5| 4| s| 16| 25| 16| 16| 16] 25 16| 25
42 | oal-3| s| 3| 3| 4| 4| 4| 16| 9|25 9| 9] 16 16| 16
2 s| s| 3] 3| 5| 5| 5| 5|25|25| 9| 9| 25| 25| 25| 25
e s| 3| 4| 3| s| a| 5| s|25| 9| 16| 9| 25| 16| 25| 25
W 4| al| 4| 3| 3| 4| a| s|16| 16| 16| 9| 9| 16 16| 25
46 sl al s| s| s| s s| s| o|16|25|25|25|25| 25| 25
i 205 | 207| 208| 196| 204 198| 204 | 217| 935| 967 966| 872| 940| 878 | 930 | 1047
a. Mementukan nilai varian setiap butir pertanyaan
- G
oy = N
. 935 —f%g—)i _ 93 i%@ _ 935 —:613.587  0.465501
- 967 _4(6_22_211- _ 967 -;:2—4%2 _ 967 ;:31.5  0.771739
966 _Egg_)f 966—%%6—4= 966 — 9405217 _
O3=—"72g 46 ©




196)?
872 — gTs) a72 - 38416872

- _ 872 -835.1304 _
= = = s =0.80151
204)?
940 — { 41616
o = 36 _ _ 940 -—— 940 - 904.6957
T — =0,767486
_(198)? 39204
o = 878 - 16 - 878—"— g78— 8522609
| T — L - = 0.559546
_(204)? 41616
o = 2305 930" 930 -904.6957
' = — — = 0.550095
(217)? 47089
o o 047 g 1047 - 1047 - 1023.674
. - = ~ = e = 0.507089

b. Menghitung total nilai varian

20'(2 =

0,465501+0,771739+O,553875+0,801512+0,767486+0,559546+0,55009
5+0,507089 = 4,9768431
c. Menghitung nilai varian total

zxtz——‘—(sz)z
& —"—

N

1639)2
B 59185 — ( T3 ) _ 59185 — 58398,28
- 46 - 46
=17,10255

d. Menghitung nilai reliable instrument

= (=3 (1-3)

_( 8 (1 4.,768431 )
—\8 - 1)‘ 17.38516065
=0.810286 = 0,810
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Hasil pengujian reliablitias item kuesioner diatas menunjukan baha variabel
kinerja dinyatakan reliable karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur variabel kinerja dari kuesioner adalah reliabel
yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
kuesioner yang handal.

5.4 Uji Asumsi Dasar

5.4.1 Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui terjadi kolinearitas atau multikolinearitas diantara
variabel bebas dalam suatu model regresi dilakukan dengan melihat atau
menguji nilai VIF (Variance Inflation Factor atau nilai Tol (Tolerance). Rumus
untuk menentukan nilai VIF dan Tol seperti berikut :

VIF = -(1_—Rl2)
_ 1
~ (1 -0,3314270274%)

1
~ (1 - 0.1098438745)

1
e = 1
0,999000999 ;001

Tol = —=1- R?
T A [

1
=1001 - 1 - 0,1098438745

= 0.999000999 = 0.999000999

Berdasarkan uji diatas terlihat bahwa nilai Tolerance tidak kurang dari 0,10

dan nilai Varian Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, analisis ini dapat
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disimpulkan bahwa model regresi linier berganda terbebas dari asumsi klasik statistik
dan dapat digunakan dalam penelitian

5.4.2 Uji Homogenitas |

Tahapan uji homogenitas sebagai berikut:

a. Membuat tabel penolong
No X, X, X, (X1-X1) (X2 -Xx2)y (X3 -X3)
] 35 19 39 16.88138 39.7448 11.35397
2 18 23 24 166.1857 5.310019 135.267
3 26 27 40 23.92486 2.875236 19.0931
4 32 23 39 1.229206 5.31 11.35397
5 35 23 32 16.88138 5.31 13.18006
6 34 21 32 9.663989 18.52741 13.18006
7 28 22 33 8.359641 10.91871 6.919187
8 31 29 34 0.011815 13.65784 2.658318
9 34 21 40 9.663989 18.527 19.0931
10 33 34 37 4.446597 75.61437 1.875709
11 35 31 40 16.88138 32.44045 19.0931
12 33 29 40 4.446597 13.658 19.0931
3 35 26 37 16.88138 0.483932 1.87571
14 32 25 37 1.229206 0.092628 1.87571
T 32 26 33 1.229206 0.483932 6.91919
16 32 20 35 1.2292 28.13611 0.397448
17 32 26 39 1.2292 0.4839 11.35397
18 35 30 40 16.58138 22.04915 19.0931
19 35 29 38 16.881 13.65784 5.614839
20 26 34 38 23.92486 75.614 5.61484
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21 32 27 40 1.229206 2.8752 19.0931
22 33 23 36 4.446597 531 0.136573
23 34 25 35 9.663989 0.0926 1269.528
24 30 23 38 0.794423 5.31 5.614839
25 33 27 40 4.4466 2.8752 19.0931
26 31 31 40 0.0118 32.44 19.0931
27 31 22 34 0.0118 10.919 2.65832
28 34 28 35 9.664 7.266541 0.397448
29 12 23 23 356.8814 5.31 159.5279
30 29 34 37 3.577032 75.614 1.87571
31 34 24 37 9.664 1701323 1.87571
32 34 24 38 9.664 1.7013 5.61484
33 29 23 30 3.577 531 31.7018
34 32 20 36 1.2292 28.13611 0.13658
35 33 22 38 4.4466 10.919 5.61484
36 31 30 35 0.0118 22.049 0.397448
37 30 22 25 0.7944 10.91871 113.0061
38 29 25 35 3.577 0.092628 0.397448
39 33 23 39 4.4466 5.31 1135397
40 33 25 38 4.4466 0.0926 5.614839
41 29 25 35 3.577 0.0926 0.397448
42 18 24 30 166.1857 1.7013 31.7018
43 25 26 36 34.70747 0.4839 0.136578
44 32 24 34 1.229206 1.7013 2.658318
45 33 22 31 4.446597 10.919 21.44093
46 34 24 37 9.663989 1.7013 1.875709
z 1421 1164 1639 1010.456 633.738 2055.848
Rata-
Rata | 30.8913 | 25.30435 | 35.63043 21.96643 13.77691 44.69234

b. Menghitung nilai rata-rata kelompok sampel
X,

X1=_"

n
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1421

= —¢ =30,89130435

c. Menghitung nilai varian kelompok sampel

_1010.456 _ 1010.456
T o46-1 45

=22,45457778

X1 - X,)2
n-—-1
633.738 _ 633,738
T 46-1 45

= 14.08306667

g = #,l2

2 o
S n—1

3=

_ 2055.848 _ 2055.848
T 46-1 45

= 45.68551111

d. Menentukan nilai Fhiung

=-S_[2§-

Fhltun
B 2
Sk

45.68551111
T 22,45457778

= 2.034574489
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e. Menentukan nilai Fiapel
Untuk mengetahui nilai Fupe dapat di lihat di tabel F dengan ketentuan
sebagai berikut:
Fuber(a, V1o, V241)
Fuabe1 (0.05, V.146_| , V2is1)
Fubel (0.05, Vs, V245)
Dari tabel f di dapat nilai Fype = 3,20

f. Membandingkan Fhitung dan Fuape
Tujuan membandingkan nilai Fyjusg dan Fupe adalah untuk mengetahui
hipotesis Ho atau Ha yang diterima. Pada penelitian ini hipotesis yang
diterima adalah Ho ditrima, karena Fhingg 2,034 < Fuabe = 3,20

Dengan demikian, ketiga variabel memiliki varian yang sama atau tidak terjadi

heteroskedasitas.
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5.4.3

Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang dianalisis berbentuk
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atau mempunyai distribusi normal atau tidak. Langkah yang dilakukan dalam uji ini
adalah dengan menggunakan Normal Probability Plot. Jika distribusi data normal,
maka sebaran data akan berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal.

5.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

5.5.1 Uji Persamaan Regesi Linear Berganda

Adapun hasil regresi linier berganda pengaruh motivasi dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel penolong

Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai Konstanta a, by, b,

X1 X2 ¥ X1* x2! Y2 XLY | X2.Y | X1L.X2
35 19 39 1225 361 1521 1365 741 665
18 23 24 324 529 576 432 552 414
26 27 40 676 729 1600 1040 | 1080 702
32 23 39 1024 529 1521 1248 897 736
35 23 32 1225 529 1024 1120 736 805
34 21 32 1156 441 1024 1088 672 714
28 22 33 784 484 1089 924 726 616
31 29 34 961 841 1156 1054 986 899
34 21 40 1156 441 1600 1360 840 714
33 34 37 1089 1156 1369 1221 1258 1122
35 31 40 1225 961 1600 1400 1240 1085
33 29 40 1089 841 1600 1320 1160 957
35 26 37 1225 676 1369 1295 962 910
32 25 37 1024 625 1369 1184 925 800
32 26 33 1024 676 1089 1056 858 832
32 20 35 1024 400 1225 1120 700 640
32 26 39 1024 676 1521 1248 1014 832
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35 30 40 | 1225 900 1600 | 1400 | 1200| 1050
35 29 38 1225 841 1444 1330 | 1102 1015
26 34 38 676 1156 1444 088 | 1292 884
32 27 40 1024 729 1600 1280 | 1080 | 864
33 23 36 1089 529 1296 1188 828 759
34 25 35 1156 625 1225 1190 875 8554
30 23 38 900 529 1444 1140 | 874 690
33 27 40 | 1089 729 1600| 1320] 1080| 891
31 31 40 961 961 1600 | 1240 | 1240 961
31 22 34 961 434 1156 | 1054| 748 682
34 28 35 1156 784 1225 1190 | 980 | 952
12 23 23 144 529 529 276 | 529| 276
29 34 37 841 1156 | 1369 | 1073 | 1258 | 986
34 24 37| - 1156 576 1369 | 1258| 888 | 816
34 24 38| 1156 576 1444 | 1292| 912 816
29 23 30 841 529 900 870 | 690 | 667
32 20 36 1024 400 1296 | 1152 720 640
33 22 38| 1089 484 | 1444 | 1254 836 726
31 30 35 961 900 1225 1085| 1050 | 930
30 22 25 900 484 625 750 | 550 660
29 25 35 841 625 1225 1015| 875| 725
33 23 39 1089 529 1521 1287 | 897 759
33 25 38 1089 625 1444 1254 950 825
29 25 35 841 625 1225 1015 875 725
18 24 30 324 576 900 540 720 a32
25 26 36 625 676 | 1296 900 | 936 | 650
32 24 34 1024 576 | 1156 1088 | 816| 768
33 22 31 1089 484 961 1023 682 726
34 24 37 1156 576 | 1369 1258 888 | 816
1421 1164 1639 | 44907 | 30088 | 59185 | 51185 41718 | 35984

b. Menerapkan metode skor deviasi
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2
) Exf= pxp- W

2
= 44907 - (1421)*

46

= 44907 — 2019241
46

= 44907 - 43896,55
= 1010,45

2) Yx?2= yXx2 - L’::)z

= 30088 — 1169)?
46

_ __ 1354896

= 30088 =

= 30088 - 29454,27
= 633,73

@)
3) Ty?= yy? - &%
= 59185 — (1639
- 46

2686321
= 59185 - e

= 59185- 58398,28
= 786,71

X)QY)
4) Exyy = £,y - TN

(1421)(1639)
T
2329019

51

= 51185 - 50630,85
= 554,15

= 51185 -

= 51185 -
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5) szy = ZXZY _ Ex)EY)
n
= 41715 — 1169(1639)
46

= 41718 - 1907796
46

= 41718 - 41473.83
= 244.17

6) Txyx; =YX, X, — Qﬂ?ﬁ

1421)(1164
46
1654044
= 35984 —

= 35984- 35957.48
= 26,52

P AR

1421
46
= 30,90

8) X, . 2

1164
T 46

= 25,31
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¢. Mencari nilai konstanta

1) Konstanta b,

by = ExDETxy) — Tx1-x2)(Tx,y)
Ex)Ex2) — (Txy.x,)?

(633,73)(554,15) - (26,52)(244,17)

= T (1010,45)(633,73) — (26,52)°
(351181.4795) — 6475.3884)

~ (640352.4785) - (703.3104)
344706.0911

= 639649.1781

= 0,5388986747 = 0,539

2) Konstanta b,

by = (Exf)(szy) = (X% %) X1 y)
(fo)(ZX§) - (Zxy.x2)?
_(1010,45)(244,17) - (26,52)(554,15)
~ (1010,45)(633,73) — (26,52)?
= (246721.5765) — (14696.058)

640352.4785 — 703.3104
_232025.5185

"~ 639649.1681
= 0,3627387169 = 0,363

3) Konstanta a

oL (B5)-1 (22)

n n n

1639

1421 L 1164
e 0,5388986747 (—4—6-) - 0,3627387169 (4—6)

= 35,7 — 16,65196905 - 9,180916925
=9,803114025 = 9,804

d. Persamaan regresi dengan 2 variabel bebas

Y=a+b.X,+b.X;
Y =9,804+ 0,539 X,+0,363 X,

87



Dari model regresi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Nilai a : menunjukan bahwa jika tidak ada variabel independen (motivasi
dan kompensasi) maka variabel dependen (kinerja karyawan ) adalah
sebesar 9,804 yang menandakan bahwa dalam skala likert karyawan
merasa puas. |

2) Nilai b, : pada variabel motivasi sebesar 0,539 menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1 tingkat skala likert dari motivasi (X;), maka kinerja karyawan
(Y) akan berpengaruh 0,538 dalam skala likert atau 53,9%.

3) Nilai b, : pada variabel motivasi sebesar 0.362 menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1 tingkat skala likert dari harga (X>), maka kinerja karyawan (Y)
akan bertambah sebesar 0,363 dalam skala likert atau 36,3%.

Persamaan model ini, menunjukkan bahwa pengaruh motivasi dan
kompensasi berperigaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien regresi pada setiap variabel, jika variabel bebas diurutkan dari pengaruh

terbesar sampai pengaruh terkecil, maka pertama adalah motivasi (X,), kedua
adalah kompensasi (X,).

5.5.2 Uji Korelasi Sederhana dan Berganda

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui derajat hubungan

antara variabel bebas X (independent) dengan variabel terikat Y (dependent). Analisis

korelasi berganda berfungsi untuk mencari besarnya hubungan antara dua variabel

bebas (X) atau lebih secara simultan dengan variabel terikat (Y), adapun uji korelasi

sederhana dan berganda adalah sebagai berikut :

1) Nilai korelasi parsial antara X dengan Y, bila X; konstan

o nenn - GXEn
X1y = \/{?.lez - (X)) Hn.XY?2 - (V)%

46.(51185) - (1421)(1639)
= [{#6(44907) — (1421)?){46(59185) — (1639)?)
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_ 2354510 — 2329019
- J/(46481)(36189)

25491
T 41013.42352

= 0,622
2) Nilai korelasi parsial antara X, dengan Y, bila X, konstan

n(TX.Y) — CX)QY)
J{n.TXZ - (X;)?Hn.ZY2 - (V)?}

x2y =

46.(41718) - (1164)(1639)
J{46(30088) — (1164)2}{46(59185) — (1639)?}

1919028 — 1907796 -
J(29152)(36189)

11232
= 32480.48226

= 0,346
3) Nilai korelasi parsial antara X; dengan X;

- n(EX1X;) — EX)EX2)
X2 . TXE — (XD2n. 2XF — (X2)7)

_ 46.(35984) - (1421)(11164)
~ J(46(44907) — (1421)?){46(30088) — (1164)?)

_ 1655264 — 1654044
J(46481)(29152)

_ 1220
~ 36810511631
=0,03314270274

4) Korelasi secara simultan X; dan X, dengan (Y)
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by Tx1y + b,.
Rxix2y = J B l}é:yzbz 2

_ j(0,5388986747)(554,15) + (0,3627387169)(244,17)
786,71

_|298.6307006 + 88.56991251
- 9786,71

=0,7015533178 |
=0,702 5

> Motivasi dan kinerja memiliki korelasi sebesar 0.622 artinya motivasi dan
kinerja memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja. Artinya bila X, naik,
maka variabel Y naik Kontribusi yang diberikan oleh variabel X, terhadap }
variabel Y adalah (0.622)> x 100% = 38,7 % |

> kompensasi dan kinerja memiliki nilai korelasi sebesar 0.346 artinya '
kompensasi dan kinerja memiliki hubungan yang lemah dengan kinerja.

Artinya bila X, naik, maka variabel Y naik Kontribusi yang diberikan oleh

variabel X, terhadap variabel Y adalah (0.346)2 x 100% =11,9716%
» Dapat dilihat pada perhitungan sebelumnya bahwa nilai R (Korelasi
Ganda) adalah sebesar 0,702, yang artinya motivasi dan kompensasi

memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

5.5.3 Uji Koefesien Determinasi (R}

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen (motivasi dan kompensasi) menjelaskan variabel dependen (kinerja

adapun hasil uji determinasi adalah sebagai berikut:
KD = R? x 100%
=0,7015533178% x 100%

= 0.4921770577 x 100%
= 49,21770577%
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=49,21%

Nilai R square (Koefisien Determinasi) adalah sebesar 0.4921 (49,212%).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kompensasi memiliki pengaruh

49,21% terhadap kinerja karyawan. Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak 50,79% adalah

pengaruh dari variabel lain selain motivasi dan kompensasi.

5.6

Uji Hipotesis Penelitian

5.6.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara motivasi (X;)

dan kompensasi (X,) terhadap (Y) kinerja karyawan. Langkah-langkahnya sebagai
berikut :

a.

Membuat hipotesis dalam bentuk uraian kalimat

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan
Membuat hipotesis dalam bentuk statistik
Ho:B=0

Ha:B#0

Menentukan taraf signifikan a

Dalam kasus ini nilai a = 5%

Kaidah pengujian

Jika, F niwng < F aper, maka terima Ho
Jika, F hiwng > F wubel, maka tolak Ho
Menghitung Finng dan Fiapel

1)  Menentukan nilai Fynng

3 (Rxix2y)?(n—m-—1)
thmn.a - m(1 - R}uz.r)
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_ (0.7015533178)?(46 — 2 — 1)
2(1-0.7015533178%)
_ (0.4921770577)(43)
~ (2)(0.5078229423)
21.16361348
~ 1,015645885
= 20,83759093

2) Menentukan nilai F

Nilai Fi.p dapat dicari dengan menggunakan tabel F dengan cara :

Fiabei = F(a)(dk pembilang = m , dk penyebut=n-m- 1)
Dimana: m =2, n=46, a= 0,05
dk=46-2-1=43

Fuavet = Fro05048.9 = 3,20

f. Membandingkan Fpiung dan Fqp,

Tujuan membandingkan Fruper dan Fiinng adalah untuk mengetahui apakah Ho
ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.

Ternyata: Fhinng= 20,837 > Fyape; = 3,20, maka tolak Ho.
g. Mengambil keputusan
Keputusannya adalah menyatakan Ho ditolak, maka hipotesisnya terdapat

pengaruh yang signifikan secara simultan antara motiavsi dan kompensasi

terhadap kinerja karyawan.

Gambar 5 - 1, Diagram Uji F Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan

Daerah penerimaan Ha

Daerah penolakan Ho

(3,20) (20,837)
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5.6.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Apakah ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi (X1)

terhadap kinerja karyawan (Y); antara kompensasi(X>) terhadap kinerja karyawan
(Y). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a.

Membuat hipotesis dalam bentuk uraian kalimat

1) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi
(X)) terhadap kinerja karyawan (Y).
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi(X;}
terhadap kinerja karyawan (Y).

2) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kompensasi

(X») terhadap kinerja karyawan (Y).

Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik

1) Ho:Bj=0
Ha:f3
J1#0

2) Ho:Bjp=0
Ha:Bp#0

Menentukan taraf signifikan a
Dalam kasus ini nilai a = 5%
Kaidah pengujian

Jika, —tabel < thiung < tubel, maka Ha diterima.

Jika, thiung > tube, maka Ho ditolak.
Menghitung thiung dan tper

Tahapan menentukan tpiung

1) Menghitung nilai variasi regresi berganda
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34y = Ty? = [b;(Ix,y) + by (x,y)]
* n-m-=1
_ 786,71 - [(0.5388986747)(3554,15) + (0.3627387169) (524417)]
- 46-2-1
786,71 - (298.6307006 + 88,56991251)
- 43 :
786,71 + 387.2006131
= 43
_ 786,71 — 3872006131
= 43

= 9,290915974

2) Menghitung nilai standar deviasi regresi berganda

— ’ 2
SX‘LXZ - SXLXZ

=,9,290915974
= 3,048100388

3) Menentukan nilai standar error

_ Sx1x2
Spr =
\/[ZX} -n. X931 - (rx1.x2)?]
_ 3,048100388
/(#2907 - 46(30,90)2][1 - (0,0,314270274)7]
3,048100388
V/984.7664259
3,048100388
~ 31.38098829
= 0,096

sz - SXI.XZ
VX3 -n. EX21 = (rx1x2)?]
_ 3,048100388
~ J[(30088 - 46(25,31)7][1 — (0,03314270274)7]
_ 3,048100388
~ /(620.5794)(0,99890151613)

_3,048100388
" 24.89774551

=0,1224247540
4) Menghitung nilal tyun,

1lhitung =-;;—11

0,5388986747
- 0,096
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=35,617

t . b2
n I c—
2hitung Sie

_ 0,3627387169
7 0,1224247548

= 2,993952366 = 2,994
o Menentukan nilai tigper
Nilai tusa dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. Bila
pengujian dua sisi, maka nilai a dibagi 2.
tiabel = ta/2)(n-2) = 1(0,05/2)(46-2)
t.025, 4499 = 2,01537

f. Membandingkan tipe dan thiung
Tujuan membandingkan tubel dan thimng adalah untuk mengetahui apakah Ho

ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.
Ternyata: 1) -2,01537 < 5,617 maka Ho ditolak.
2) —2,01537 < 2,99 maka Ho ditolak.

g Mengambil keputusan
1) Karena fune lebih besar dari f,5¢ maka tolak Ho. Dengan demikian,
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi terhadap
kinerja
2) Karena fiung lebih besar dari 5 maka tolak Ho. Dengan demikian,
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kompensasi

terhadap kinerja karyawan.

Gambar 5.2 Diagram Uji t motivasi terhadap kinerja karyawan

Daerah penerimaan Ha

Daerah penolakan Ho

Daerah penolakan Ho

A L

l

(2,015537) (5.617)

1

(-2,01537)



Sumber : Data diolah *
Gambar 5.3 Diagram Uji t Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Daerah penerimaan Ha

Daerah penolakan Ho

Daerah penolakan Ho

L cccceca s cccccaa=

- l Sumber : Data diolah

(-2,01537) (2,01537) (2,296)
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan .

Dari haéil pengumpulan dan pengolahan data serta analisis data dari hasil
penelitian mengenai pengaruh motivasi dan kompensasi terhaap kinerja
karyawan sebagaimana dipaparkn pada bab sebelumnya, penulis menganalisis
masalah yang ada dengan menggunakan metode regresi berganda. Setelah
dilakukan analisis maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.  Variabel X, diketahui memiliki nilai thiwng sebesar 3,617 sedangkan t table
diketahui sebesar 2,01537 . sehingga thitung . ttabel atau 5,617>2,01537.
Sehingga tolah Ho dan terima Ha yang berarti bahwa secara parsial,
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Variable X2 diketahui memiliki silai thitung 2,994 sehingga dapat dilihat
bahwa thitung>ttabel atau 2,994>2,01537 sehingga tolak Ho dan ierima
Ha dan dapat disimpulkan secara parsial, kompensasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Dan perhitungan sebelumnya didapat hasil perhitungan Fhitung sebesar
20,837 sedangkan Ftabel ditentukan sebesar 3,20 schingga Fhitung. Ftabel
atau 20,837>3,20 maka, tolak Ho dan terima Ha, yang berarti bahwa
secara simultan, motivasi dan kompensasi memiliki pengaruh yang besar

terhadap kinerja karyawan.

6.2 Saran

Dilihat dari pembahasan dan kesimpulan yang ada maka penulis mencoba
memberikan saran kepada perusahaan, supaya bisa menjadi bahan pertimbangan
bagi perusahaan dimasa yang akan datang. Saran-saran dari penulis adalah
sebagai berikut:

a. Bagi UD Karya Mandiri Motor
- Pemimpin diharapkan lebih meningkatkan motivasi kerja karyawan
dengan kebijakan-kebijakan yang diambil. Pemimpin juga harus

memperhatikan kebutuhan para karyawannya dengan baik. Jika
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kebutuhan karyawan terpenuhi, pemberian kesempatan karyawan
untuk berkembang diberikan, maka karyawan akan termotivasi
untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik.

Dalam kompensasi UD Karya Mandiri Motor diharapkan dapat lebih
memperhatikan pemberian kompensasi terhadap karyawan. UD
Karya Mandiri Motor diharapkan mampu 'menerapkan sistem
pemberian kompensasi yang baik untuk karyawan. UD Karya
Mandiri Motor diharapkan mampu memberikan apa yang
seharusnya diterima karyawan baik gaji, fasilitas, tunjangan atas
pekerjaan yang karyawan kerjakan agar kinerja karyawan semakin
baik.

b. Bagi Karyawan UD Karya Mandiri Motor

Hubungan antara pimpinan dan karyawan harus tetap terjalin dengan
baik. Didukung dengan pemberian motivasi kerja kepada karyawan
serta pemberian kompensasi yang baik kepada karyawan diharapkan
mampu meningkatkan kinerja karyawan UD Karya Mandiri Motor.

Selain itu, karyawan UD Karya Mandiri Motor diharapkan dapat
berpartisipasi terhadap peraturan dan kebijakan yang sudah
ditentukan oleh UD Karya Mandii Motor. Karyawan juga
diharapkan mampu membangun hubungan yang baik dengan
pimpinan maupun rekan kerja sehingga situasi kerja semakin

kondusif dan kinerja karyawan akan semakin lebih baik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel lain
yang memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang
motivasi kerja dan kompensasi yang berpengaruh terhadap kinerja

karyawan agar hasil yang didapat bisa lebih lengkap dan lebih baik

lagi.
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